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KORELASI HASIL BELAJAR FIQIH DAN
PENGAMALA N IBADAH SISWA KELAS VII
DI MTsN KUMAIKABUPATEN KOTAWARINGIN BARAT

ABSTRAK

Hasil belajar figih dan pengamalan ibadah siswaagemyamempunyai
korelasi yang positif, yaknapabila hasil belajar yang dicapai itu babukan
sebaliknya, dengan adanya hasil belajar figih yaagk, akan membawaks
pengamalan ibadah seseorang juga baik, dan bisaalian dalam kehidupe
seharihari. Penelitian ini bertujuan untuk mengetalhasl belajar figih dar
pengamalan ibadah siswa kelas 'di MTsN Kumai Kabupaten Kotawaring
Barat Serta untuk mengetahui korelhasil belajar figih dan pengamalan ibas
siswa kelas VIl dMTsN Kumai Kabupaten Kotawaringin Bat

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengdesain korelasional yar
dilakukan di MTsN Kumai. Penelitian ini menggunakaendekatarkuantitatif
jenisdeskriptif,yang menjadi populasi kelas VIl di MTsN Kumai yamegrjumlah
192 siswa. Dalam penelitian ini menggunakan tekrandom samplin,yang
menjadi sampel berjuml 96 siswa Teknik yang digunakan adalah meunakan
teknik analisis statist korelasiproduct momenData hasil belajar figih diperole
dengan hasil nilai raporemester ganjil tahun pelajaran 2016/2017 sedan
pengamalan ibadah siswa diperoleh dari penyebagket

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belajgihfiberada pada kateg:
baik dengan perolar skor rata-rata sebesar 78,y&ang berada pacinterval 71
— 85 dan pengamalan ibadah siswa kelas Vlada pada kualifika baik dengan
perolehan skor ratrata sebes#,57, yang berada pada interval 2— 3.Dan
Hasil perhitungandari korelasi product momemérdapat korelasi positiyang
signifikan dengan memperhatikan besarnya i, = 0,3437 kemudian niler,,,

lebih besar dari pacry,p.; baik pada taraf signifikan 5% maupun taraf sigaif
1% (0,2006 €,3437>0,2617).Hal ini menunjukkan bahwa ada korelasi vyi
positif antara hasil belajar figih dan pengamalan ih siswa kelas VII di MTsM
Kumai, atau dengan kata laHipotesis alternatif {,) diterima dal Hipotesis
nihil(H,) ditolak.

Kata kunci: Hasil belajar, figih, pengamalan iba
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THE CORRELATION OF FIQH LEARNING RESULT AND WORSHIP
PRACTICE AT GRADE VII MTsN KUMAI
KOTAWARINGIN BARAT REGENCY

ABSTRACT

Figh learning result and student's worship practt®uld have .
positive correlation, notably the case in the lesgresult was good, It we
not the oppsite with figh learning result was good, It wouldide the studer
to practice the worship very well, and it can lvacficed in everyday life
This research aimed to determine the figh learmiegult and worshi
practices at grade VII MTsN Kumai Kotaringin Barat regency. As well &
it determined the correlation of figh learning nésand worship practice i
grade VIl MTsN Kumai Kotawaringin Barat regenc

This research is a quantitative research with tatromal design don
in MTsN Kumai. This esearch uses quantitative approach of descriptpe
which become population of class VII at MTsN Kumiich amounted t
192 students. In this study using random sampkegnique, which became
sample of 96 students. The technique used is usiaistical correlatior
product moment analysis chnique. The result data of h study were
obtained with the result of the odd semester rampstalue for the academ
year 2016/2017 while the practice of the studemsShip was obtained frol
the questianaire

The results showed that the results of learrfigh are in good
category with the average score of 78.13. Whichahiatervals of 71 to 8!
and the practice of class VIl worship is in gooalgication with an averag
score of 2.57, which is intervals of 2.34 to 3. And the result of calcludat
of product moment correlation is a positive comiela Significan with
respect to the value of rxy = 0.3437, then rxy eajueater than r tal both at
5% significant level and significant level 1(0,2006 <0,3437> 0,2617). Tt
indicates that there is a positive correlation leetw the learning result
jurisprudence and the practice of class VII worsinigTsN Kumai, or ir
otherwords alternative Hypothesis a) isaccepted and nil Hypothesis 0)
IS rejected.

Keywords Learning resultfigh, worship practice
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Artinya: “Hai oran-orang beriman apabilakamu dikatakan kepadamr
"Berlapan«lapanglah dalam majlis”, Maka lapangkanlah niscaljah
akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila di&atd'Berdirilah
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Mad dan Diftong :

1. Fathah Panjar Ala
2. Kasrah Panjar 1)

3. Dhammah Panjat . 0/
4. Aw
5. Ay

Catatan:

1.

Konsonan yang bersyadd

ditulis dengan rangkap misalny-,, ditulis rabbana.

Vokal panjan¢(mad);

Fathah (baris di atas) ditul &, kasral{baris di bawah) ditulisi, serta

~

dhammah(baris di depan)ditulis dengan G. Misalnvs, Giditulis al-
gari'ah, s Ll ditulis al-masakin, os=kliditulisal-muflihGn.

Kata sandanalif+lam(J;

Bila diikuti huruf gamariah ditulisal, misalnya;os:< ditulis al-kafirdn,

Sedangkan, bila diikuti oleh huruf syamsiah, huam diganti dengan
huruf yang mengikutinya, misalnyJ\~ i ditulis ar-rijal

. Ta’marbuthal(3)

Bila terletak diakhir kalimat, ditulis, misaln%,ziditulis al-baqgarabh.

Bila ditengah kalimat ditulis t, misalnyJW s\siditulis zalkét al-mal.

Penulisan kata dalam kalimat dilakukan menurutaatsya, misalnyz:
ol ) = ea ditulis wa huwa khair ar-Razikin.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalafr

BerdasarkaUndang-undang Republik Indones{2005:112) Nomor
20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan NasionaalPa ayat :
menyebutkan bahwe

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana urdulujudkar

suasana belajar dan proses pembelajaran agargpesdik secari

aktif mengembangkan potensi dirinyatuk memiliki kekuatar

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadieecerdasar

akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukanringa,

masyarakat, bangsa dan nec

Berdasarkan pernyaataan di atas bahwa pelan merupakan usar
sadar dan tencana untuk mewujudkan suasana belajar dan p
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mebgegkan potensi diriny
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan dalaah ini hubunganny.
dengan Tuhan, untuk menerima segala kepastian g@rgmpa cri dan
sekitarnya dan yakin berasal dari Tuhan, serta ateraturan hukurr
ketetapan dan la-lain yang diyakini berasal dari Tuhan. Sehinggangd
kemampuan diri dalam mengendalikan perilauntuk mencapai tujue
tertentu Undancundang RI1,2005:112).

Dengan adanya kekuatan spiritual keagamaan akan meakba
suatu kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, s&dgerampilan yan

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negéaextujuan untul

mengembangkan kualitas manusia. Hal ini semakin peeknat pern



pendidikan agama dalam kerangka pendidikan nasiorlaéngar
mentransformasikan ni-nilai moral yang terkandung di dalam age
kepada peserta didik sehingga menjadi benteng yagialam menghada
segala sesuatu yang mempengaruh

Pendidikan Agamemerupakan pelajaran yang harus dimasul
dalam kurikulum setiap lembaga pendidikan formaupuam non formal ¢
Indonesia. Hal ini karena kehidupan beragama mé&eupsaalah satu dimer
kehidupan yang diharapkan dapat terwujud secapadeardengan dimer
kehidupan lain pada setiap individu warga negaemyld dengan keterpadu
berbagai dimensi kehidupan lain tersebutlah kel@dupyang utuh
sebagaimana yang dic-citakan oleh bangsa Indonesia, dapat terwt
Pendidikan Agama diharapkan mampu mewuju dimensi kehidupa
beragama tersebut, sehingga ber-sama subyek pendidikan yang le
mampu mewujudkan  kepribadian individu yang utubjalen dengan
pandangan hidup ban¢ (Prahara,2009:3).

Aqgidah merupakan dasar utama dalam ajaran Islaren&aitu, ic
merupakan das-dasar pokok kepercayaan atau keyakinan seseorang
wajib dimilikinya untuk dijadikan pijakan dalam ség sikap dan tingka
lakunya seharrari. Seseorang dipandang muslintau bukan muslin
bergantung pada agidahnya, apabila ia beragidam|shaka segala sesu
yang dilakukan akan bernilai sebagai amaliah seonanslim, apabila tidal
maka segala amalnya tidak akebernilai sebagai amaliah mus

(Prahare2009:10-108).



Berdasarkan hal tersebut, keterkaitan antara agttahkeyakina
seseorang terhadap Islam terletak pada konsekyensyaitu, pertame
menyakini bahwa Islam adalah agama yang terakhiruikan, dan syari-
syariatnya menyempurnakan sye-syariat yag diturunkan Allah SWT
kedua, menyakini bahwa Islam adalah -satunya agama yang benar di
Allah SWT. ketiga, menyakini bahwa Islam sebagainag yang universe
berlaku untuk seluruh umat manusia, kapan dan dinsaja ia berad
keempat, menyakinbahwa Islam memiliki keseimbangan dua orier
hidup, yatu kehidupan dunia dan akhi (Prahara,2009:10409)

Ibadah meupakan perbuatan yang dilakukan olerasgmebage
usaha menghubungkan dan merendahkan dirinya keyaSWT. sebage
Tuhan yag disembah. lbnu Taimiyah dalam buku yang berjumateri
pendidikan agama Isle mengatakan bahwa ibadah mencakup se
aktivitas yang dilakukan manusia yang disenangaAtlan meridhainya, ba
yang berupa perkataan, maupun perbuatan, baik pangjfat lahiriyah,
maupun bersifat batiniah. Oleh karena itu, di sagsialat, puasa, zakat, c
haji, juga berbakti kepada orang tua, berkata lahhk, jujur, menghubungks
silaturahmi, berbuat baik kepada tetangga, danskelragainya adalah bag
dari ibadahPrahar,2009: 257-258).

lImu tentang ibadah dalam khazanah keilmuan Islarmualt dalar
figih. Karena ibadah adalah wajib, mempelajariHignerupakan kewajibe
individual fardu ain) juga, terutama yang berkenaan dengan penget:

tentang rituaKtual peribadatan. Hal ini sebagaimana dinyatakan



Sulaiman Rasjid: “Hukum belajar ilmu adalfardu ain sekedar untuk
mengetahui ibath yang sah atau tidaklan selebihnya adalfardu kifayah”.
(Rasjid2010:12).

Nazar Bakr (2003:7)pelajaran figih addla suatu ilmu yan
mempelajari bermace-macam syariatatau hukum Islam dan berba:
macam aturan hidup bagi manusia, baik yang bersifididu maupun yan
berbentuk masyarakat sosOleh sebab itu sangat penting untuk member
pengajaran figih guna rmberi bekal kepada siswa untuk menjalan
kewajiban keagamaan, terutama saat mereka tmukallaf kelak.
Pendidikan agama tidak hanya sekedar mengajarlklaanapgama kepa
peserta didik, tetapi juga menanamkan komitmerati&ap ajaran agama ya
dipelajarinya.

Aunurrahman (2010:37-38) menyatakan asil belajar ditande
dengan adanya perubahan tingkah laku. Kebanyakamaiean tingkah lak
ini merupakan suatu perubahan yang dapat diamhtisksnya perubah-
perubahan yang menyangkut aspek motorik aspek afektif. Selanjutny
perubahan hasil belajar juga ditandai dengan pblerbakemampua
berpikir.Dalam hal ini hasil belajar yang dicapisivsga dalam proses kegiat
belajar mengajar dengan membawa suatu perubahan peabentuka
tingkah laku sesecng. Untuk menyatakan bahwa suatu proses belajpat
dikatakan berhasil, setiap guru memiliki pandangasin¢-masing sejalan
dengan pendapatnya. Namun untuk menyamakan perssgsiknye

berpedoman pada kurikulum yang berlaku saat irahtedisempurnken



bahwa suatu proses belajar mengajar tentang sumtanbpembelajare
dinyatakan berhasil apabila tujuan pembelajararsk$inya dapat dicap

Masyarakat dan keluarga banyak yang beranggaparwab
pengamalan ibadah seorang peserta didik tidak ssgtia ditentukan ole
tinggi rendahnya hasil belajar atau seberapa tinggi mata pelajaran yar
tercantum dalam nilai raport, nilai ujian tengalmester atau nilai ulange
harian. Akan tetapi, tidak menutup kemungkinan jlgdowa siswa yan
memiliki hasil belajar yang baik juga memiliki kualitas pengamailaadah
yang baik pula atau sebaliknya. Mata pelajararhfalalah mia pelajaran
amaliyah (praktekPada dasarnya keberhasilan pembelajaran figih
hanya pada level pengembangan berpikir kognitif peserta didik semat
melainkan tentang bagaimana wawasan keagamaan didapgat pesert
didik bisa menjiwai kepribadian dan diwujudkan damgmengamalkanny
dalam kehidupan seh-hari.

Dalam konteks pembelajaran figih dapat diasumsikahwa
senakin tinggi hasil belajar peserta didik maka akamakin baik pul:
pemahaman dan pengetahuan peserta didik tentaggmpealan ibadah yar
baik dan benar, sesuai dengan tuntutan agama .|dl@ngan adany
pengetahuan dan pemahaman peserta didik itu apkan mampu
mengaplikasikannya dalam kehidupan se-hari. Dengan demikian ha:
belajar figih sangat berpengaruh terhadap penganitzdalah siswa. Idealn
adalah peserta didik yang memiliki nilai baik dalanata pelajaran figi

seharusnya juga aktif am pengamalan ibadahnya.



Berdasarkan wawancara pentpada tanggal 24 November 2C
dengan Bapak Miftahuddin selaku guru mata pelajagam di MTsN Kumai,
memberikan penjelasan mengenai pengamalan ibaslak-siswinya, “hasil
belajar yang diperoleh swasiswinya dalam mata pelajaran figih
bermacanmacam, ada yang baik dan ada yang cukup, hasijabsfang
diperoleh yang bermac~macam ini memiliki dampak yang bermc-
macam pula terhadap pengamalan ibadah m-masing siswa, ada sebag
hasil béajar siswa yang nilai ujiannya tinggi, dalam mell&n pengamals
ibadahnya baik, dan sebagian siswa yang nilainyggti dan nilai yan(
cukup, dalam pengamalan ibadahnya tidak terlaliusatalam melakuka
pengamban ibadahnya

Contoh kecil, seperti = saat siswa mengikuti kegiatan rutin s:
berjemaah di sekolah salat zuhur, siswa yang baiga menunggu diperinti
mereka sudah bergegas menuju ke musala untuk nkalakuudu, sebelut
melaksanakan salat, ada yang mengumandangkan azgqeserta didiyang
lain sambil menunggu waktu salat, serta ada yangunggu imam datan:
Berbeda dengan siswa yang kurang paham dalam ipbadalam
pelaksanaannya mereka cenderung menunggu perintAh dda yan(
kekantin, berma-main dengan temat@manya, sehingga ru lebih intensif
lagi memberikan perintah agar siswa segera menapdan diri untul
mengikuti salat jemaah rutin terseb

Dalam hal ini di MTsN Kumai guru sudah memberikarata

pelajaran figih dan memberikan pengamalan ibadpérgd¢aharah, salat, a



dan zikir, dan pengamalan ibadah yang-lain. Akan tetapi belum diketah
secara rinci apakah ada korelasi hasil belajah fagn pengamalan ibad
siswa, maka perlu dilakukan penelitian, dengan 3 KORELASI HASIL
BELAJAR FIQIH DAN PENGAMALAN IB ADAH SISWA KELAS VII

DI MTsN KUMAIKABUPATEN KOTAWARINGIN BARAT".

B. Hasil Penelitian yang Relevan/Sebelumny

Pertama, Mokhamad Nurul ‘1zza (2(:62-63 “Pengaruh Presta
Belajar Mata Pelajaran Figih Terhadap Pengamaladalb Siswa Kelas VI
di SMP Isem Durenan Trenggelek Tahun Pelajaran 2013/20%t¥elgian
ini memiliki rumusan masalah yaitu: (1) Adakah pandp prestasi belaji
mata pelajaran figih terhadap pengamalan ibadadniidaharah siswa kel
VIl di SMP Islam Durenan Trenggelek Tahun Haran 2013/2014, (z
Adakah pengaruh prestasi belajar mata pelajarain teghadap pengamal;
ibadah bidang salat lima waktu siswa kelas VIIISMP Islam Durena
Trenggelek Tahun Pelajaran 2013/2014, (3) Adakalgqeih prestasi belaj
mata pelajaran gih terhadap pengamalan ibadah bidang salat jersiaaia
kelas VIII di SMP Islam Durenan Trenggelek Tahunafean 2013/201¢
dan (4) Adakah pengaruh prestasi belajar matajgpata figih terhada
pengamalan ibadah siswa kelas VIII di SMP Islam eban Trenggelek
Tahun Pelajaran 2013/20

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji mas-masalah yang

ada vyaitul) Untuk mengetahui adakah pengaruh prestasi dvelajate



pelajaran figih terhadap pengamalan ibadah bidahgrah siswa kelas VI
di SMP Isam Durenan Trenggelek Tahun Pelajaran 2013/20)4Uf2uk
mengetahui adakah pengaruh prestasi belajar médgnae figih terhada
pengamalan ibadah bidang salat lima waktu siswaskelll di SMP Islarr
Durenan Trenggelek Tahun Pelajaran 2013/2014, (ntuk mengetaht
adakah pengaruh prestasi belajar mata pelajarén tBghadap pengamal
ibadah bidang salat jemaah siswa kelas VIII di SMRm Durenat
Trenggelek Tahun Pelajaran 2013/2014, dan (4) kJntangetahui adake
pengaruh prestasi belajar i pelajaran figih terhadap pengamalan iba
siswa kelas VIII di SMP Islam Durenan Trenggelekhdma Pelajaral
2013/2014.

Rancangan penelitian ini: Kuantitatif dengan aimlisancangal
korelasional. Populasi Siswa kelas VIl di SMPIsl@urenan Trenggele
semester genap tahun pelajaran 2013/2014 yangnidahjul47 siswe
Sampling: Stratified Proportional Random Sampli@8ampel: 44 siswz
Variabel bebas: Prestasi belajar mata pelajaraih, fiyariabel terikat
pengamalan ibadah, subvariabel terikat: tat, salat lima waktu, sali
berjemaah. Sumber data: responden, dokumentasiikTp&ngumpulan dat:
angket, wawancara, observasi dan dokumentasi. Keknalisis data: ]
Teoritis: Metode deduktif, 2. Empiris: Metode indifikmelalui rumus
korelasi producimoment dengan bantuan progr&tatistical Product an

Service Solution (SPSS) 16,0 for wind:



Hasil penelitian ini: 1. Ada pengaruh positif yasignifikan prestas
belajar figih terhadap pengamalan ibadah bidangrédhsiswakelas VIII ¢
SMP Islam Durenan Trenggelek Tahun Pelajaran 2013/2014. 2a
pengaruh positif yang signifikan prestasi belajginfterhadap pengamali
ibadah bidang salat lima waktu siswakelas VIII dMF5 Islam Durenal
Trenggelek Tahun Pelajaran 2013/2014. 3. Ada pehgaosiif yang
signifikan prestasi belajar figih terhadap pengamaibadah bidang sal
berjemaah siswakelas VIII di SMP Islam Durenan oatek Tahut
Pelajaran 2013/2014. 4. Ada pengaruh positif yaggif&kanprestasi belaje
mata pelajaran figih terhadap |gamalan ibadah siswa kelas VIII di St
Islam Durenan Trenggelek Tahun Pelajaran 2013/,

Kedug Yuniarti (201(:88-89) “PengaruhKemampuan Kogniti
Terhadap Kemampuan Psikomotor Siswa Pada MataaPaikFigqih BAB
Taharah daisala Kelas VII di MTsN Muaral'eweh”, penelitian ini memilik
rumusan masalah yaitu: (1) Bagaimana pengetahugnitkosiswa pad:
materi pelajararfigin bab taharah dan salat kelas WITSN Muara Teweh,
(2) Bagaimana kemampuan psikomotor siswa pada npati@jaranfigih bab
taharah darsala kelas VII MTsN Muara Teweh, (3) Bagaimarpengaruh
kemampuan kognitif terhadap kemampuan psikomsiswa pada mai
pelajaran figihbab taharah dan saldtelas VII di MTsN Muara Tewel
Sedangkan Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkasalal-masalah
yang ada yaitu: (1) Untuk mengetahui kemampuan ikibgswa pada mat

pelajaran figihbabtaharah dan salaelas VII di MTsN Muara Teweh, (:
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Untuk mengetahui kemampuan psikomotor siswa padarielajararfigih
bab taharallansalat kelas VIl MTsNMuara Teweh, (3) Untuk mengetat
pengaruh antara kemampuan kognitif terhadap kemampsikomotor sisw
pada mata pelajarefigih bab taharah dan salkelas VII di MTsN Muare
Teweh.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitaskdptif dengar
populasi 229 orang dan sampel 58 orang, pengumplali@nini menggunake
observasi, dokumentasi, tes, dan wawancara. Kemudrepan pengolahi
data ini menggunakan editing, koding, dabulas. Dengan rumus statis
product momer

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Kemamapwkognitif
siswa pada mata pelajarfigih bab taharah dan salatemiliki nilai rate-rata
66,90 yang berada pada interval-69 kategori Cukup. (2) Kemampu
psikomotor siswa pada materi pelajafigih bab taharatdansalat memiliki
nilai ratarata 93,3 yang berada pada interval 80 keatas dekgtegor
Sangat Baik. Hal ini disebabkan bahwa pendidik Hebéring mengaja
praktek secara langsung dan membia siswa siswinya untuk melaksanat
sholatberjemaa disekolah sehingga itu memudahkan siswa untuk patzan
mengingatnya serta mampu mengamalkannya dalam Uggmndseha-hari.
(3) kemampuan kognitif terhadap Kemampuan psikomsitwa pada mate
pelajaran figihbabtaharah dan salderdapat pengaruh yang sangat len

Dimana perolehan hasil indeks pengarr, = 0,04, Selanjutny

ryydibandingkan dengan t tabel padf 60 pada taraf 5% = 0,25 dan :
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0,325 maka diketahui r hitung lebih kecil darabel artinya tidak terdap
pengaruh yang signifikan antara kemampuan kogtttiadap kemampus
psikomotor siswa pada mata pelajafigihkelas VII babtaharal dan salat.
Atau dengan kata laihipotesis alternatif(Ha)ditolak da Hipotesis nihil
(Ho) diterima.

Perbedaannya dengan penelitian terdahulu, bahwaelifp
menekankan pada hasil belafigih diambil dari nilai rapc siswa kelas VII
semester ganjil tahun 2016/2017, sedangkan untnggmealan ibadah sisv
berdasarkan materi yang diajarkan, mengenai komgietiasar semestel
kelas VIl mata pelajarafigih, yang berkaitan dengataharal, salat lima
waktu, azan dan igeah, salatberjemaahsujud sahwi, zikir dando’a.
sepengetahuan peneliti belum ada yang menelitir&ecgendalam yan
membahas tentankorelasihasil belajar figihdapengamalan ibadah sis\

kelas VII diMTsNKuma Kabupaten Kotawaringin Barat.

Identifikasi Masalah
Identifikasi masalah pada penelitian ini ye

1. Apa kendala yang dihadapi siswa kelas VII di MTsNnkai dalarr
pembelajaran fiqir

2. Apa kendala guru dalam pembelajaran fi

3. Apa kendala siswa kelas VII di MTsN Kumai dalam ahkelkan
pengamalan ibad?

4. Bagaimana hasil belajar figih siswa kelas VIl di 8Nr'Kumai’



5.

6.
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Bagaimana pengamalan ibadah siswa kelas VII di MKsMai*:
Bagaimana korelasi hasil belajar figih dan pengamabadah sisw

kelas VIl di MTsN Kumai

D. BatasanMasalah

2

Batasan masalah dalepenelitian ini sebagai berikut:

Bagaimana hasbelajarfigih siswa kelas VII dUTsNKuma Kabupaten
Kotawaringin Barat

Bagaimana pengamalan ibadah siswa kelas VII di MTsdmai
Kabupaten Kotawaringin Bar

Apakah adkorelasi hasil belajar figih dan pengamalan ibadawa,

kelas VIIdi MTsNKumaiKabupaten Kotawaringin Ba?

E. Rumusan Masalal

3.

Rumusan masalah dalam penelitian ini dirumuskangze teerikut
Bagaimana hasbelajarfigih siswa kelas VII dUTsNKuma Kabupaten
Kotawaringin Barat

Bagaimana pengamalan ibadah siswa keVIl di MTsNKumai
Kabupaten Kotawaringin Bar

Apakah adkorelasi hasil belajar figih dan pengamalan ibadatwa,

kelas VIIdi MTsNKumaiKabupaten Kotawaringin Bar



13

F. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dalam penelitian ini yaitu sebagaikio¢

1. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan hasil belfgn siswa kelas
VIl di MTsNKumai Kabupaten Kotawaringin Bat

2. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan pengamalataibaiswa kela
VIl di MTsNKumei Kabupaten Kotawaringin Barat.

3. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan korelasi Heddjar figih dar
pengamalan ibadah siswa, kelas VII MTsNKumai Kabupatel

Kotawaringin Bara

G. Manfaat Penelitian

Manfaatpenelitian ini adalah sebagai beril

1. Terhadap pemerintah sebagai informasi dan sebaganb masuka
untuk pembinaan masyarakat, terutama pembinaarragemauda yan
akan mewarisi dan meneruskan perjuangan serta siekegnerdekaa
bangsa dan nega

2. Sebagai informasi kepada warga masya khususnya guru beta)
pentingnya sekolah sebagai lembaga pendidikan folvagi ana-
anaknya, sehingga pertisipasi guru sangat diperlukantuk
meningkatkan pendidikan keagamaan kepada pesdikayh

3. Bagi penulis sendiri, minimal sebagai pengetahuaaktek dalam

penulisan yang bersifat ilmie
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H. Variabel Penelitian dan Definisi Operasione

1. Variabel

a.

b.

Independen Variabel (Variabel Bek

Independen  merupakan suatu variabel yang
mempengaruhi variabel lain, indevenden variabedrdgbenelitian in
adalah hasil belajar figih, diduga memberikan kasehasil belaja
figih dan pengamalan ibadah siswa kelas VIMTsNKumai
Kabupaten Kotawaringin Ba.
Dependen Variabel (Variabel Terik

Dependen Variabel merupakan suatu variabel
dikorelasikan ceh variabel lain (variabel terikat), dependen @l
dalam penelitian ini adalah pengamalan ibadah siGwaabel Y)
yang dipandang sebagai variabel yang dikorelasikaim hasil belaja
figih (variabel X) sehingga korelasi hasil beldjgrh dan pengmalan

ibadah siswa dapat divisualisasikan sebagai be

Korelasi
@ @

Hasil Belajar Fiqil Pengamalan Ibad
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2. Definisi Operasioni

a.

Hasil Belajar Fiqil

Hasil belajar figihdalam penelitian ini diambil dari nilai rap
siswa kelas Vllsemester ganjil tahun 2016/2@17MTsNKumai
Kabupaten Kotawaringin Bau.
Pengamalan Ibad

Pengamalan ibadadalam penelitian iniberdasarkan mate
yang diajarkanmengenai kompetensi dasamester | kelas VII ma
pelajararfigih, yang berkaitan dengan taharah, stima waktu, azai

dan igamahsalatberjemaagtpentingnya sujud sahwi, zikir ddo’a.

. Sistematika Penulisal

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini adsdbhgai berikui

Bab |

Bab Il

Bab IlI

Pendahuluan ini, terdiri dari latar belakang nmasahasil
penelitian  sebelumnya, identifikasi masalah, bat
masalalrumusan masalah,tujuan penelitiamanfaatpenelitian,
variabel penelitian dan definisi operasional, sesitematike
penulisar

Kajian Teori, yarg terdiri dari deskripsi tec, konsep dan
pengukiran, serta hipotesis penelitian.

Meode penelitian, yang terdiri d metode penelitia waktu dan

tempat penelitian, populasi dan sampel, teknik pemulan
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data, teknik pengolhan datanstrumen penelitiandan teknik
analisis dat:

Bab IV Hasil Penelitian danPengujian Hipotesjs yang meliput
deskripsi has penelitian darasil pengujian hipotes.

Bab V Penutup, tentang penarikan simpulan yang diamb
berdasarkan dari hil penelitian, dan sar-saran yang
merupakan rekomendasi penulis. Pada bagian akhiskigpsi
ini, memuat daftar pustaka yakni litereliteratur yang
digunakan sebagai teori rujukan teori dalam peaglitda

lampirar-lampiran yang terkait dalam penelitian



BAB Il

KAJIAN TEORI

A. Deskripsi Teori
1. Korelasi

Tim Penyusun Kamus Pusat Bah(2005:595) menyatakan bah
korelasi menurut Kamus Bahasa Indonesia ac*hubungan timbal bali
atau sebab akib” Menurut Yousda (1993:268kata korelasi artiny
untuk mengukur derajat atau hubungan dan bagaim@taya hubunga
itu mencari hubungan yang satu variabel dengarab@riyang lainny.
Selain itu Suharismi Arikunto (1998:326)dalam bukunyamanajemen
penelitian menyebutkan penelitian korelasi adalah penelitisang
dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya hubungatara dui
variabel atau beberapa variabel dengan variabeg) wan dan mengetah
besar atau tingginya hubungan terse

Dari pengertian ditas dapat dipahami bahwa korelasi adalah ¢
hubungan sebab akibat antara dua variabel ataudpebeariabel yan
nantinya akan digunakan dalam menghubungkan atawgkoeelasikar
hasil belajar figih dan pengamalan ibadah siswaskelll di MTsN

Kumai.
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2. Belajar dan Pembelajarar

Belajar adalah suatu proses atau kegiatan yankuéda sehingg
membuat suatu perubahan perilaku yang berbentuknitfpgafektif
maupun psikomotc

Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersuseiputi
unsurunsur manusia\, material, fasilitas, perlengkapan dan prose
yang saling mempengaruhi untuk mencapai tujuan p&javan

Menurut Oemar Hamalik pembelajaran menyatakan, pjavan
adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi runsur
manusiawi,material, fasilis, perlengkapan, prosedur yang sa
mempengaruhi dalam mencapai tujuan pembela(Masitoh dan Dev,
2009:7-8).

Beberapa uraian di atas, maka dapat dipahami bbbelagr adalal
proses mental dan emosional atau bisa disebutsgigagai proses berfi
serta merasakan sesuatu. Sedangkan pembelajaréah adedapatny
intraksi antara peserta didik dan pendidik, meklatunsu-unsur yang
saling mempengaruhi untuk mencapai tujuan atau kotengi yanc
diharapkan.

3. Hasil Belajar

Aunurrahman (2010:37-38) meyatakan bahwa hasil bela
ditandai dengan perubahan tingkah laku. Kebanyaleanbahan tingka
laku ini merupakan suatu perubahan yang dapat diandhususnye

perubaharperubahan yang menyangkut aspek motorik dan adpé&kfa
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Selanjutnya, perubahanasil belajar juga ditandai dengan peruba
kemampuan berpik

Dimyati dan Mudijono(2006:250-251)berpendapat bahwa ha
belajar merupakan hasil proses belajar. Hasil &ejaga merupakan ha:
proses belajar, atau proses pembelajaran. Haajabmerupakan hal yan
dapat dipandang dari dua sisi siswa, hasil belajarupakan “tingka
perkembangan mental” yang lebih baik bila dibankiamgpada saat -
belajar. Dari sisi guru, hasil belajar merupakaet sarselesaikannya bah
pelajaran.

Nana Sudjna (2010:22) mengemukakan bahwa hasil bele
adalah kemampu-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menel
pengalaman belajarn' Selain itu nenurut Oemar Hamalil(2006:45)
berpendapat bahwa hasil belajar adalah bila seaelap belajar aka
terjad perubahan tingkah laku pada orang tersebut ik tahu menjac
tahu, dan dari tidak mengerti menjadi menc

Berdasarkan pengertian tentang hasil belajar tetsebapa
disimpulkan bahwa hasil belajar adalah suatu péamayang ada pac
diri siswa setelah ia mengikuti dalam proses belajar, sghingrjadi
perubahan tingkah laku pada orang tersebut daik ticsa menajdi bis
. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Belajar

Secara umum fakt-faktor yang mempengaruhi belajar da
dibagi menjadi dua yeau faktor internal(faktor dari dalam siswa) de

faktor eksterna(faktor dari luar siswa).
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a. Faktor intenal
Di dalam faktorinternal ini, ada tiga faktor yang mempengar
yaitu faktor jasmaniah, faktor psikologi, dan fakkelelahar

1) Faktor jasmaniah, faktor ini meliputi faktor kestma dan fakto
adanya cacat pada tubuh. Proses belajar sesedtangteagangg!
jilka kesehatannya terganggu. Kesehatan seseorargeniaruf
terhadap belajarnya. Begitu pula dengan cacat tuBigwa yan(
cacat belajarnya akan terganggu sehingga hal imhpeagaruh
belajar.

2) Faktor psikologis, sekura-kurangnya ada tujuh faktor vyal
tergolong ke dalam faktor psikologis yang mempemigiabelajar.
Faktorfaktor ini adalah: intelegensi, perhatian, minatkat, motif,
kematangan dan kelelah

3) Faktor kelelahan, kelelahan dapat dibedakan memjadi macamr
yaitu kelelahan jasmani dan kelelahan rohani (f&rspsikis).
Kelelahan jasmani terlihat dengan lemahnya tubuédaBSgkar
kelelahan rohani dapat dilihatengan adanya kelesuan ¢
kebosanan. Kelelahan ini juga akan mempengarubjarediswe
(Slamet,2010:54-59).

b. Faktor Eksternal
Di dalam faktor eksternal ini ada dua faktor yangmmpengaruh

belajar yaitu
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1) Lingkungan sosial, lingkungan sosial sekolaterti para guru, par
tenaga kependidikan dan ter-teman sekelas dapat mempenga
semangat belajar seorang siswa. Selanjutnya yamgasek
lingkungan sosial siswa adalah masyarakat danggéajuga teme-
teman sepermainan di sekitar perkampungan sitersebut.
Lingkungan sosial yang lebih banyak mempengaruhjistan
belajar ialah orangtua dan keluarga siswa itu s

2) Lingkungan nonsosial, faki-faktor yang termasuk lingkung:
nonsosial ialah gedung sekolah dan letaknya, rutepat tingga
keluaga siswa dan letaknya e-alat belajar, keadaan cuaca ¢
waktu belajar yang digunakan siswa. Fa-faktor ini dipandang
turut menentukan tingkat keberhasilan bel
siswa.Byah2010:135).

5. Figih
a. PengertianFigih

Menurut bahas“Figih” dari kata fagiha- yafgaht- fighanyang
berarti “mengerti” atau faham”. Dari sinilah ditarperkataanfigih,
yang memberi kepamahaman dalam hukum syariat yamgat
dianjurkan oleh Allah dan Ra-Nya. (Karim2001:11)

Pada bagian ini akan dikemukakan penge-pengertian atau
definisi-definisi, baik secara umum maupun secara kh

1) Definisi ilmu figih secara umum. lalah suatu ilmang mempelajal

bermacar-macam syariattau hukum Islam dan berbagai mac
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aturan hidup bagi manusia, baik yang bersifat iddivnalpun yang
berbentuk masyarakat sos

2) llimu figih merupakan suatu kumpulan ilmu yang s#nbesa
gelanggang pembahasannya, yang rumpulkan lerbagai ragam
jenis hukum Islam dan bermacam rupa aturan hiduptukt
keperluan seseorang, segolongan dan searakat dan seumu
manusie(Bakry,2003:7-8).

Jadi secara umum ilmu figih itu dapat disimpulkaahwa
jangkauan figih itu sangat luas sekali, yaitu mehnaisa masale-
masalah hukum Islam dan perati-peraturan yang berhubung
dengan kehidupan manu:

b. Dasar Mempelajari Figih
1) Dasar untuk mempelajari figih di dalam-Quran terdapat pac

fiman Allah SWT. Dalam surzat-Taubah9:122

o 98 @0 AXIG O ARGY. B+ OM e B 0OR
QN A @D WCOA L s e EFee FUNH ¢ BXI ¢ L1 1T
NEAPM AP @O AT e

FE & BOHE<KOX ARG * Lo+ CB D VHOOX Héed
Q0N T N*EILOYNMN e F o FBHOVOFOERO
VWO OCHEGL I A ORNOBHXVMARD>R K €6
P2 & 7O e RNOHE Y # HED + oIV XIO «é+©®

Ayat ini menuntun kaum untuk membagi tugas der
menegakan bahwa tidak sepatutnya bagi -orang mukmin yan
selama ini dianjurkan agar bergegas menuju medam@eergi semu

ke medan peransehingga tidak tersisa lagi yang melaksanakan -
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tugas yag lain. Jika memang tidak ada panggilan yang tag
mobilisasi umum, maka mengapa tidak pergi dariapetjolongan
yakni kelompok besar, di antara mereka beberapagattari golongal
itu untuk bersunggli-sungguh memperdalam pengetahuan ter
agama deingga mereka dapat memperoleh manfaat untuk direka
dan untuk orang lain dan juga untuk memberi petarg&epada kaur
mereka yang menjadi anggota pasukan yang ditugd®kanl saw. Itt
apabila nanti setelah selesainya tugas, mereka,j yalggota peukan
itu, telah kembali kepada mereka yang memperddtam pengetahua
itu supaya mereka yang jauh dari Rasul saw. Kategasnya daps
berhatihati dan menjaga diri mere

Ayat ini juga menggarisbawahi pentingnya memperdainu
dan memperluas inforasi yang benar. la tidak kurang penting
upaya mempertahankan wilayah. Bahkan, pertahariagakiberkaitan
erat dengan kemampuan informasi serta keandala plemgetahua
atau sumber daya manusia. (Shihab, 200¢-290).

2) Dasar untuk mempelajari ih di dalam hadits, yaitu:

e ) Lo (1 Eran Q3 Gl Sy Wh Laen a3 P B SRS J 6
B3 BUT W) 30 2agi s 55 d sk g
R S A P NN RS R EIP N R

et
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Keterangan hadits di ateMuawiyah dalam hadits ini adal
Muawiyah bin Abu Sufyan. Hadits ini mengandung pigiajarar
penting, yaitL
a) Keutamaan mendalami agal
b) Pada hakikatnya yang memberi segala sesuatu ablidl:

c) Akan selalu ada sebagian orang yang tetap berpetsmh
kepada kebenaran (agama Isle

Pelajaran pertama adalah berkaitan dengan bab ™ildan
pelajaran kedua berkaitan dengan permasalishadaqat(sedekah),
oleh karena itu Imam Muslim meriwayatkan haditseeut dalam ba
“Zakat’, yaitu bab “khumus’(seperlima rampasan perang). Sedan(
pelajaran ketiga berkaitan dengan tetanda hari kiamat, maka Ime
Bukhari meletakkannya dalam bab “I'tisham” (berpegdeguh pad
agama), karena hal itu mengisyaratkan bahwa searangighid akar
tetap ada sepaing masa.

Ketiga hadits di atas sangat berkaitan dengan o™, karena
hadits tersebut menjelaskan bahwa orang yang nmandaljama Allal
akan selalu mendapatkan kebaikan, dan hal ini tidakya dape
dicapai oleh manusia dengan usaha saja, tdapat dicapai juga ole
orang yang hatinya telah dibukakan oleh Allah, deang semacam i
akan tetap ada sampai hari kiamat nanti. Imarkhari berpendap:

bahwa oran-orang tersebut adalah para ulama hadits. Ahmac
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Hambal berkata, “Jika bukan ularhadits, maka sayadak tahu siapa
selain mereka.(Hajar, 2002:311-312).
c. Objek llmu Figih

Alaiddin (2006:5) @da pokoknya, yang menjadi obj
pembahasan dalam ilmu figih adalah perbuatan mafkellihat dari
sudut hukumsyara’. Perbuatan tersebut dapat dikelompokkanmd
tiga kelompok besar: ibadah, muam, dan‘uqubah(sanksi.

Padabagicibadatlercakup segala persoalan yang pada poko
berkaitan dengan urusan akhirat, artinya, segalduptan yan(
dikerjakan dencn maksud mendekatkan diri kepada Allah, se|
salat puasa, haji, dan lain sebagail

Bagiarmuamalatmencakup hhbl yang berhubungan denc
harta, seperti ju-beli, sewa-menyewa, pinjameminjam, amanah, d:
harta peninggalan. Pada bagian ini juga asukkan persoale
munakahge(pernikahan) dasiyasah(politik).

Bagiar'ugubah (Sanksinencakup segala persoalan i
menyangkut tindak pidana, seperti pembunuhan, pemG
perampokn, pemberontakan, dan lain-lain

d. Hukum dalam Islam
Sulaiman Rasji(2009:1) menyatakanukum dalam Islam ada lim

yaitu:
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1) Wajib, yaitu perintah yang mesti dikerjakan. Jikexiptah tersebt
dipatuhi (dikerjakan), maka yang mengerjakannyadapat pahale
jika tidak dikerjakan maka ia berdc

2) Sunat, yaitu anjuran. Jika dikerj;n dapat pahala, jika tide
dikerjakan tidak berdos

3) Haram, yaitu larangan keras. Kalau dikerjakan bsadjka tidak
dikerjakan (ditinggalkan) mendapat pah

4) Makruh, yaitu larangan yang tidak keras. Kalau rajgar tidak
dihukum (tidak berdosa), dijika ditinggalkan diberi pahal

5) Mubah, yaitu sesuatu yang boleh dikerjakan dan hbgbela
ditinggalkan. Kalau dikerjakan, tidak berpahala d#ak pula
berdosa, kalau ditinggalkan, tidaerpahala dan tidak pula berd.

6. Materi Pelajaran Figih

TABEL 2.1
MATERI PELAJARAN FIQIH
Kelas/Semeste Materi
VII/ Ganjil Bersuci dari hadas dan n:

Ketentuan salat lima wak

VII/ Ganiil Waktu salat lima waktu

Azan dan igamah

Salat berjemaah

Sujud sahwi

Zikir dan do’a

(KementeriatAgama R1,2014:55-67)
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7. Ruang Lingkup Mata Pelajaran Figih
Ruanc lingkup figih di Madrasah Tsanayah memiliki keserasiar
keselarasan, dan keseimbangan ar
a. Hubungan manusia dengan Allah ¢
b. Hubungan manusia dengan sesama mar
¢. Hubungan manusia dan alam (selain manidan lingkungar
Adapun ruang lingkup mata pelajaran figih di Madte
Tsanaviyah terfokus pada aspt
a. Figih Ibadal
b. Figih Muamala
c. Figih Jinaya
d. Figih Siyasa(Dirjen Kelembagaan Agama Islam Depag RI, 200¢
8. Pengamalan Ibadal
a. Pengertian Pengamalan Ibada
Tim Penyusun Kamus Pusat Baha(2005:34) |engamalan
adalah dari kata amal, yang berarti perbuatan,rgelte segala sesue
yang dikerjakan dengan maksud berbuat keba
Berdasarka pengertian di atas, pengamalan berarti sesuatu
dikerjakan denge maksud berbuat kebaikan, dari hal di ¢
pengamalan masih butuh objek kegie
Labib dan Ridho’ie(2000:40) menyatakanepgertian ibada

menurut Lughat (bahasa) telah disebutkan di daldnQ#&mus A-
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Muhith, bahwasanya asal kata ibadah adalah: Al iggh, al
ubuudiyah, dan al ibaadah yang artinya taat daghutki

Di dalam Mukhtrarus Shihhah juga telah disebuthkmhwa ase
kata ibadah adalah ‘ubuudiyahyang artinya tunduk dan merend
sedangal ibaadal artinya patuh dan taat, dat ta’abbuc artinya at
tanassuk(mengabdi). Sedangkan menurut Al Mukhashshah, jli
hal : 96, juga telah menerangkan, bahwa asal Ketdah itu yan
artinya merendahkan diri, dan dari sinilah akhirtiggbul kata‘abdun
(hamba), kerana ada rasa hormat dan merendahiri kepada
majikannya

Dari uraian di atas, menggabungkan pengertian petgamalai
dan pengertian ibadah, maka pengertian pengambkah adala
perbuatan yang dilakukan seseorang sebagai usatghoi®ingkan da
mendekatkan diri kepada Allah swt. den taat melaksanakan seg
perintah dan anjurannya serta menjauhi segala darmya sesu:
dengan aQur’an dan hadit
. Dasar Hukum Ibadah

Jika kita renungi hakikat ibadah, kita pun yakirhwa perintal
beribadah itu pada hakikatnya berupa peringatampagngatkan Kkit:
menunaikan kewajiban terhadap Allah yang telah mminkar
karuniaNya. Serta menjadi tujuan atas diciptakannya jianasa dan
makhluk selainnya. Allah SWT.berfirman dalam Q.S. al-

Anbiyd21:25.,sebagai berik:
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Allah SWT. berfirman dalam Q.SAdz-dzariyt/51:56.,sebagai

berikut:
48 @OO0>6 SORERIEOIL YV Ea F-“a it § “a S @

o) fee , VO e RO )OO €E == @0, @)

Dari pemaparan ay-ayat diatas menunjukkan bahwa Allah S
memerintahkan hambanya untuk senantiasa beribadgtad&nya
Diutusnya para Rasul untuk menyampaikan syayang telah
ditetapkan oleh Allah kepada umat manusia adalgdaysu manusi
mengetahui kewajibi-kewajiban apa saja yang harus dilaksanaka
dalam rangka mensyukuri nikmat yang telah Allah gemahkar
kepadany:

c. Tujuan Ibadah

Ibadah mempunyai tujuan pck dan tambahan. Tujuan pokokr
adalah umat manusia di dunia ini adalah untuk bdah (menyembal
kepada Allah SWT. dan mengkonsentrasikan niat kapad dalan
setiap keadaan. Dengan adanya tujuan itu sese@any mencap:
derajat yang tinggi disisi lah SWT.

Tujuan tambahannya adalah agar terciptanya kensdaltaldiri
manusia dan terwujudnya usaha yang baik. Salat onampga,

disyari’atkan pada dasarnya bertujuan untuk merkkatudiri kepad:
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Allah SWT. dengan ikhlas, mengingatkan diri dendaardziki.
Sedangkan tujuan tambahannya antara lain adalahuk
menghindarkan diri dari perbuatan keji dan munksgbagaiman

dipahamiAllah SWT.berfirman dalam Q.Sl-‘Ankakit/29:45.

RuaSea s Lo 8 EEG COONLLAE MO W
QarP0 A CHOGIGNEN W F- R AOLe3
EO0FOREO O WwWa - B MHROWMOFOREO O

G S

B2 Cr = dRNAN Lo ¢ KBS w@a
K PO EC COM e F- OOERBO NG L+~ @
O*% #Lo €O wlE0LE+ o @00
Hr2>40

(Yoly ﬁ/u;@\ébﬁ‘%‘CQDRaDQ@‘ES)

Syahrul Anwa (2010:63-66) menyatakarbdadah dalam Islat
harus dikerjakan dengan c-cara berikut:
1) Ikhlas, sema-mata mengharap ridha Allah SWT
2) Penuh rasa cinta dan tunc
3) Istigomah.
4) Cara yang sesuai dengan prinsip sya(lgtishad)
. Faktor-faktor yang Memperngaruhi Pengamalan Ibadal

Jalaluddii  (2005:30) pengamalan ibadah pada dasar
dipengaruhi oleh dua faktor yaitu intern dan fakéistern. Fakto
intern merupakan faktor yang terdapat dalam pribadinusia itt
sendiri, diantaranya adalah kebutuhan manusia a@gama (nalur

untuk beragama), yaitu keluhan manusia akan pedoman hidup y

dapat menunjukkan jalan ke arah kebahagiaan diaddan akhirat
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Kedua, adanya ci-cita untuk memperoleh kebahagiaan di dunia ds
akhirat. Dan yang ketiga adalah adanya kemauangik&in, doronga
(minat) untuk mlaksanakan ibadah dan tetap melaksanakan it
tanpa adanya paksaan dari |

Faktor ekstern \itu faktor yang terdapat di lugribadi seseoran
dan merupakan stimulus yang dapat membentuk dangubeh
pengamalan ibadah seseorang, hal tersebut ddihat dari dua faktor
Faktor pertama adalah lingkungan keluarga, lingkankeluarga yan
memiliki perilaku beragama yang baik akan membaerikilmkungar
positif terhadap perkembangan pengamalan ibadaoses). Karen
lingkungan keluarga merupakan linglgan dimana seseorang didit
dasardasar jiwa keberagamannya. “keluarga dinilai seldagéor yang
paling dominan dalam meletakkan dasar bagi perkeg@a jiwa
keagamaan

Faktor yang tidak kalah pengaruhnya dengan linganrgluarge
adalah lingkungan stitusional. Lingkungan institusional ya
berpengaruh terhadap pengamalan ibadah antaradaiah lembag
pendidikan. “sekolah sebgai institusi formal meknifpengaruh yan
besar terhadap pengamalan ibadah siswa”.Pengarsébte terjad
antara lain arena intraksi antara kurikulum dengan siswa, geengar
siswa, siswa dengan siswa atau bisa terjadi kahemangan sisw
dengan sarana dan prasarana ibadah di sekolalalsglamg kaya aka

aktifitas keagamaan, memiliki sarana prasarana yaemadai utuk
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beribadah akan mendorong siswa untuk beribadahadetekun dai
baik.

Pengamalan ibadah seseorang juga sangat ditentolar
lingkungan masyarakat dimana ia tinggal. Umumngavai Madrasa
tsanuwiyah banyak menghabiskan waktunya di luaatu(sekolh dan
lingkungan masyarakat). Berbeda dengan di sekokh dl rumal
umumnya pergaulan di masyarakat kurang memperinatiisgplin atat
aturan yang harus dipatuhi secara ketat. Namun kilemikehidupat
masyarakat dibatasi oleh nor-norma dan nilanrilai yang didukung
oleh warganya sehingga dengan demikian setiap waegeewajibar
untuk mematuhi semua nor-norma dan nilaiilai tesebut yan:
biasanya sangat dipengaruhi oleh -nilai agama yang dianut ol
suatu masyaraki (Jalaluddin, 2005:248-249).

Hal-hal lain yang dapat memperngal pengamalan ibade
seseorang antara lain adalah surat kabar, telenggglah, buk-buku,
perkembangan teknologi sangat canggih, seperti anesbsial
facebook, twitter, instagram dan I-lain. Dari kedua faktor inte dan
ekstern diatas, faktor intern yang berupa dorongg@amauan (minat
memiliki peranan yang sangat penting bagi setiagbys¢an yan
dilakukan oleh seseorang termasuk didalamnya peslgambadah
sebab minat dapat mendorong seseorang untuk bethr tetap terus
melakukan sesuatu, baik minat yang timbul dengaiseya dalarr

diri seseorang maupun minat yang timbul kerena @erglingkungar
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dari luar ataupun orang lain, sebab dengan kemé&uommat) akar
membuat orang terus melakukan suatu kegiaan memperoleh has
yang baik dari kegiatan yang telah ia laku

. Hikmah Ibadah

1) Tagwa.

2) Terhindar dari perbuatan keji dan mur.

3) Diri dan harta menjadi su

4) Diri, fisik, dan psikis menjadi sel.

5) Dimudahkan rezekinya dan anak keturunannya mehgsk.

6) Meraih surga dan menjauhkan dari siksasan api a
(Anwar,2010:6¢-68)

. Macam-macam Ibadat

Ulama figih membagi ibadah kepada tiga macam, )
1) IbadahMahdal
Ibadat mahdahadalah ibadah yang mengandung hubur
dengan Allah sematama(vertical atau halbum minallah.ciri-ciri
ibadah ini adalah semua ketentuan dan aturan pelaianya tela
ditetapkan secara rinci melalui penjelasal-Quran atau Sunal
untuk menambah atau menguranginyegitu juga haji dan yan
lainnya. Ibadahmahdahini dilakukan sematasata bertujuan untc
mendekatkantagarrub) kepada Allah. Ibadah ini kemudian dise
ibadah dalam arti khusus yang merupakan bagiarsyarah.
2) IbadahGhairu Mahdal
IbadalGhairu Mahdahyaitu ibadah yang tidak hanya seke

menyangkut hubungan dengan Allah, tetapi juga nregkua
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hubungan sesama makhl(hadum minallah au hablum min ann;,
atau di samping hubungan vertikal, juga ada unsubuhgar
horizontal. Hubungan sesama makl ini tidak hanya terbatas pa
hubungan antar manusia, tetapi juga hubungan nsardesngar
lingkungannyabinatang dan tumbuh-tumbuhan).
3) IbadahDzil-Wajhyn
Ibadat Dzil-Wajhyn yaitu ibadah memiliki dua sifat sekalig
yaitu ibadal mahdhahdan ghairu mahdhah Maksudnya adala
sebagian dari maksud dan tujuan persyariatannyat ddigetahu
dan sebagian lainnya tidak dapat diketahui, sepiaih dan adany
‘iddah dalam talak nikal(Prahara,2009:259-260)
9. Pengamalan Ibadah Siswa Kelas VII MTsN Kimai
Pengamalan ibadah dalam penelitianberdasarkan materi yai
diajarkan,mengenakompetensi dasaemester | kelas VII mata pelajal
figih, yang berkaitaidengan taharah, saliina waktu, azan dan igame
salatberjemas, pentingnya sujud sahwi, zikir dan do’a
a. Taharah
Supiana dan M. Karmi (2012:3) menyatakanaharah berasal
dari kata bahasa Arab yang berarti bersih atauuber§&edangka
menurut istilah ialah suatu kegiatan bersuci dajisndan hada
sehingga seseorang diperbolehkan untuk adah yang dituntut har
dalam keadaan suci. Kegiatan bersuci dari najis nteliputi

menyucikan badan, pakaian, tempat dan lingkungamg yaenjad
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tempat segala aktifitas kita. Sedangkan bersuci Hadas dape
dilakukan dengan bwudu, bertayamum, damandi. Taharahsyar’i
(secara syariat Islam) terbagi menjadi dua bagyaitu taharah dal
hadas dan taharah dari niDalam bidang taharal peneliti
memfokuskan pada tata cara bersuci dari hadas, ywudu dan
tayamum.
1) Wudu
a) Niat, yaitu berniat di dalam hatinya untuk berwur
menghilangkan hadas. Dianjurkan melafalkan niat uki
menuntun niat dalam hati, yaitu dengan memt
b) Tasmiyah (mambaca Basmallah). Disyariatkan ketgsegran(
hendak berwdhu untuk membaca basm
5 diogs ot i il Eip
c) Membasuh kedua telapak tangan. Disyaritakan untehyedl:
nyela jari jemari tangan dan kaki ketika berwi
d) Madmadal (berkumur-kumur),istinsyaq (memasukkan air k
dalam hidung dengan menghirupnya) daistinsyar
(mengeluarkan air dari hidung). Berkur-kumur danistinsyaq
(memasukkan air ke dalam hidung) dengan tangan nk
kemudianistintsar (mengeluarkan air dari hidung) dengan tan
Kiri.
e) Membasuh wajah. Membasuh wajah adalah mulai dampa¢

tumbuhnyarambut kepala menuju ke bagian bawah kumis
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jenggot sampai pangkal kedua telinga, hingga maeai
persendian yaitu bagian wajah yang terletak arjearggot dar
telinga

f) Membasuh kedua tangan sampai ke

g) Mengusap sebagian kepala. Bisa (-ubun ata yang lain

h) Membasuh teling

i) Membasuh kedukaki sampai mata kaki.

j) At-Tartib. Membasuh anggota wudatu demi satu dengan uru
yang sebagaimana Allah dan Rasulnya perinta

k) Al-Muwallat (berkesinambungan dalam berwi sampai selesai
tidak terhenti atau terputus). Dan membedo’a sesudah

bemudL.

w1 Aplp e 1iass O dgkls, 4 8,5 Y 8l A Y W) Y O dgd

Gl ate e (g el o oliiy G G (e

2) Tayamun

a) Membaca basmalah dan ber

S0 (3 s S s i Y i & 5

b) Memukulkan atau menepuk kedua telapak tangan keugean
tanahdengan sekali tepukan.

c) Meniup kedua tepalak tangan sebelum membasuhkane
anggota tayamur

d) Mengusap wajah dan kedua tangan hingga pergel:
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e) Tertib dalam tayamum, yaitu dimulai dengan mengusajah
lalu kedua tanga
f) Dikerjakan secara beriringan(al-muwalaah)(Kementerian
AgamaRl, 2014:3-10).
b. Ketentuan Salat Lima Waktu
1) Pengertian dan dasalat lima waktu
Sala secara bahasa berarti doSecara istilafsalat adalah
ibadah yang terdiri dari perkataan dan perbuatatent, yanc
dimulai dengan takbir, dan diakhiri dengan salSala wajib juga
disebut dengasalatfardu atau salataktubah yang beraisalat yang
harus dikerjakan orang Islam yang telah memi syarat. Salat
wajib dibagi menjadi dua macam, yaitu shafardt ‘ain (seluruh
umat Islam wajib menjalankannya) dsalat wajib fardu kifayah
(apabila salah seorang telah melaksanakan, makaurlgh
kewajiban bagi yang lainnya). Dasar hukum diwajibka salat
adalah firman AllaQ.S.al-Bagarah 2:43)
BX-A<CO00LA00ORO7OREO D wa 3
B0 x5 076000 0X@ OO e B

FURDXK@P0a - @ORNAGL 4%V DY D

RETAEANIRLL 2 RVCYZRaR

2) Syaratsala

Adapun syarasalat itu terdiri dua jenis, yaitu:
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a) Syarat salsalat:
(1) Suci badan dari hadas besar dan k
(2) Suci badan, pakaian dan tempat dari r
(3) Menutup aurat (aurat le-laki antara pusar sampai lut
sedang aurat perempuand adalah seluruh anggoten
kecuali kedua telapak tangan dan wa
(4) Telah masuk waktisalat. Salattidak wajib dilaksanaka
terkecuali apabila sudah masuk waktunya, dan tidak
hukumnya salat yang dilaksanakan sebelum masukumgk
(5) Menghadap kiblat, jika berada dalam masjid haranka¥i¢
maka harus menghadap langsung. Dan jika jauh
Baitullah haram, maka cukup menghadajarahnye
b) Syarat wajib sal
(1) Islam
(2) Baligh.
(3) Berakal
(4) Suci dari haid dan nifas bagi peremp
(5) Terjaga, tidak sedang tid
3) Sunah Salat merupakan ucapan atau gerakan yarkganakan
dalam salat selain ruk salat. Sunalsunah salat dibagi menje
dua, yaiu:

a) Sunalab’ad
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Sunalab’ad adalah amalan Sunah dalam salat yang ap
terlupakan harus diganti dengan sujud sahwi. \
termasuSunatab’ad adalah :

(1) Tasyahud awe
(2) Membaca shalawat patasyahud awal.
(3) Membaca shalawat atas keluarga Nabi ftasyahud akhi
(4) Membaca qunut pada salat subuh dan salat witir
pertengahan hingga akhir bulan Ramac
b) Sunal har'at

Sunahhai’atadalah amalan Sunah dalam salat yang ap
terlupakan tidak perlu diganti dengan sujud sah¥ang
termasuSunahhai’at adalah :

(1) Mengangkat tangan ketiktakbiratul ihramr sampai sejajar
ujung jari dengan telinga dan telapak tangan saigdau

(2) Meletakkan tangan kanan di atas tangan kiri sed

(3) Memandang ke tempat sujud, kecuali waktu memba
Asyhau Anla ilaha illallai’, ketika itu pandangan k
telunjuk tangar

(4) Membaca do’a iftita

(5) Tuma’ninal (diam sejenak) sebelum atau sesudah men
surat e-fatihah.

(6) Mengucapkan lafe*amin” sesudamembaca surat-fatihah.
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(7) Membaca surat selain-fatihah setelah membaca sure-
fatihah
(8) Mendengarkan bacaan imam (bagi makm
(9) Mengeraskan suara pada dua rakaat pertama salatblyv
isya dan subu
(10)Membacatakbirintiqal setiap diganti gerakan kecuali ket
berdiri dari ruku
(11)Membaca ketika i'tida
4) Hal-hal yang dapat membatalkan s
Adapunyang membatalkan salat, antara lain:
a) Berbicara dengan seng:
b) Tertawa
c) Berhadas besar maupun ke
d) Terbuka auratny
e) Merubah nia
f) Membelakangi kibla
g) Makan dan minun
h) Murtad
i) Meninggalkan salah satu rukun salat dengan se
j) Bergerak dengan banyak kali gerakan atau lebih bertu-
turut).
5) Rukun dan syarat sa

Tentang rukun salat ini dirumuskan menjadi 13 pex.
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a) Niat, artinya menyengaja di dalam hati untuk mekakusala

b) Berdiri bagi yang berkuasa ( jika tidak dapat berdnaka bolel
dengan uduk, dan jika tidak dapat duduk boleh den
berbaring)

c) Takbiratul ihram: membac‘Allahu Akbar”.

d) Membaca surzal-Fatihah.

e) Ruku’danthuma’ninah.artinya membungkuk sehingga punggt
menjadi sama daatr dengan leher dan kedua belajartaye
memegangutut.

f) I'tidal denganthuma’ninah,artinya bangkit bangun dari ruk
dan kembali tegak luruthuma’ninabh.

g) Sujud dua kali dengathuma’ninah, yaitu meletakkan kedu
lutut, kedua tangan, kening dan hidung ke atasailaMinggots
sujud ialah kening/dahkedua telapak tangan, kedua lutut,
kedua telapak ka.

h) Duduk antara dua sujud dengthuma’ninah artinya bangun
kembali setelah sijud yang pertama untuk duduk rdebs
sementara menanti sujud yang ke

1) Duduk untuktasyahud akhir.

j)) Membacatasyahud akhirdi waktu duduk diraka’at yang

terakhir
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k) Membaca shalawat atas Nabi, setelah seltasyahud akhir
maka dilanjutkan membaca pula shalawat atas Nalni
keluarganye

l) Mengucapkan salam yang pertama, bila setelah sefesabace
tasyahud akh dan sllawatatas Nabi dan keluarga beliau m
memberi salam. Yang diwajibkan hanya salam per

m) Tertib artinya bertur-turut menurut peraturan yang tel
ditentukan

Rukun-rukuri’il  itu harus dilaksanakan deng
thuma’ninah  yakni  berhenti sejenak sekedar uca
“subhanallah”.

6) Bacaarbacaan salat lima waktu
Adapun berikut contoh bace-bacaan salat lima wal

a) Takbir

Ketika memulai salat, kita mengangkat tangan sa

mengucapke
FaEY
b) Do’a Iftitah
S 158 555016 sty 5 S al) sl 5 18 58T

Atau
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c) Membaca Sureal-Fatihah
d) Bacaan sur-surat al-Qur'an(misalnya suratiahlas)
e) Do’a Ketika Rukuk
Rukuk adalah membungkukkan badan membentuk
sembilan puluh derajat dengan menjadikan keduaatesebagai

penyangga bertum pada kedua lutut kemudian memb:
(1) a1 5 6

(2) . o ) 31 iz 515 5 4l 1 & sl
f) Do’a I'tidal
I'tidal adalah berdiri tegak kembali setelah rukuk. Ke

I'tidal sambil mengangkat tangéita membace

YV g 5o 5emd 1 e Ml 1 G 56 s 3 A s
RN I A R

g) Do’a Sujuc
Sujud adalah membungkukkan badan dengan melet:
beberapa anggota tubuh di lantai tempat sujud k&etujud kite

membac:
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() . FYI@roed
) L ) 1 Bisy 55 5 Al 1 sl
h) Do’a duduk antara dua sujud
(D) B L1 59ab 1 535 50 51 b 3 d 581 &5
() 555 @485 715 515 o 5 ]

i) BacaarTasyahud Awal

A s 23 @ e avedn el Sl Songllalt (LGl S

A1 Jgly s O
Atau
B85 dasy L @ e aslad gk Sagliall 5 4) S

EENYA

gy b 1Rss O dgals 4

j) BacaarTasyahud Akhir
Ketika duduk tasyahud Akhirakhir kita membaca do’

tahiyat awaldilanjutkan membaca:



45

JT (5 et o Sl S« aiad JT g« w1 240

WS e adsh JT o5« wisd e 856 L4l ¢ dums s By ¢ i)

k) Do’a setelah membadasyahud akhirdan shalawi

e B3 e flr N (g ) B (e B 335 ) 4L

J 1 il 255 35 by (il

l) Ucapan salam dalasalat. (KementeriaAgama R,2014:19-26).

Untuk mengakhiri salat kita memba
B85 A dasgs WGk 0

c. Ketentuan Waktu Salat Fardu
1) Waktu Salat Zuht
Awal waktunya setelah condong matahari ke barat
pertengahan langit dan akhir waktunya apabila bg-bayang
telah sama panjangnya dengan ses

2) Waktu Salat Asi
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Waktunya mulai dari habis waktu Zuhur, Sampai tedne
matahar|
3) Waktu Salat Magri
Waktunya terbenam matahari matahari, sampai terbe

syafaq yang merah (cahaya merah di kaki langitlaklmarat)

4) Waktu Salat Isy
Waktulsya dari hilangnyisyafagmerah sampai terbfajar
shadic, (Rasulullah saw. kerap kali mengakhirkan Isyagba
sepertiga malar
5) Waktu Salat Subt
Waktunya dari terbit fajar shadiq sampai terbit
matahari(Kementerian Agama R1,2014:26-27).
d. Azan danlgamah
Salat berjemaah merupakan anjuran dalam syar&hIghnc
merupakan simbol persatuan di kalangan umat Iskahkan zama
Rasulullah saw. sangat menekankan para sahabadikyddsi golongar
anshar meupun muhajirin untuk melaksanakannya ggairkatar
ukhuwah Islamiya semakin kokoh.
1) Pengertian azan dagamah
Azan secara bahasa adalah pengumuman atau pemineni)

dan dalam istilah azan adalah perkataan tertentg y@ergun:
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memberitahukan masuknya waktu salat yang fardu.ar@gen
igamah adalah eprtaa salat berjemaah dimulai. Hukum azan
igamah adalah Sun:

Adapun lafal azan adale

(2x) 0 e s
(2%) AP
x) 1 518 1387

(2%) Doy ay

Khusus untuk azan subuh setel’hayya ‘alal falah”.

Maka bacalal

(2X) 0 31 5 5 )

Lafal igamah adalah:
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2) Syarat azan daigamah
Untuk dibenarkannya azan, maka ada beberapa syangj
ahrus terpenuhi sebelumnya. Di antara s-syarat azan adale
a) Telah masuk wakt
b) Harus berbahasa ar
c) Tidak bersahuta
d) Muslim, laki, akil, baligh.
e) Tertib lefalnya.
3) Bacaan yang diucapkan oleh orang yang mendezgs
a) Mengucapkan seperti yang diucapkmu’adzir agar mendapat
pahala seperti dia kecuali dalebacaan hayya 'alas sa, dan
hayya ‘alal falal orang yang mendeng@annya dalam
mengucapkala hawla wala quwwata illa billahil ‘aliyyil adzil.
b) Setelah azan disunahkan untuk bersalawat kepadadgabar

pelan bagi azan maupun yang mende!
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c) Disunahkan membaca do’a ketika selesai mendeagal.

(Kementeria Agama RI, 2014:40-44).

f(Za. s - . 10 e @ PENA TR A . s /ﬂ""
a3ty Alady Awgll 1Gss o AN 83I%aliy LW 33801 ada &y LT

e. SalatBerjemaal
1) Pengertiarsalatberjemaah
Jemaa secara bahasa kumpulan atau berr-sama. Menurut
istilah salatberjema:¢ adalah salayang dilakukan secara berse-
sama oleh dua orang atau lebih secara be-sama, dan sale
satunya menjadi imam, sedangkan lainnya fjdi makmum
2) Hukum dan dalisalatberjemaah
Hukum berjemaah dalamse: menurut jumhur ulama adal
Sunah muaka( yaitu sunah yang sangat dianjurkan oleh T
Muhammad saw. jarang sekali meninggalkannya. Hals@sua

dengan hadits riwayat Musli

sl 8% JB o salb o dy J3uy0T e i ae e

(EedWlyy) 2 53 () phe 5 aiw M V30 (fads
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Walaupun sebagian ulama menyebutkan bahwa huku
adalahfardu ‘ain, sehingga orang yang tidak iksalatberjemaah
berdosa. Ada yang menakan fardu kifayalsehingga bila sude
ada sala jemaah, gugurlah kewajiban orang lain untuk hi
salatberjema:c. Ada yang mengatakan bahwisalatjemaah,
hukumnyafardu kifayah Ada juga yang mengatakan hukumi
Sunahmuakkada.

3) Makmum masbuq adalah orang yang tertinggal atawand
terlambat untuk mengikusalatberjemaabh.
4) Syarat menjadi imam adalah sebagai bel
a) Orang yang lebih dalam ilmu agamar
b) Orang yang lebih fasih bacaal-Qur'andan banyak hafalanny
oarang yang lebih tua umurnya dan baik penampianbgrdiri
di depan makmur
c) Berakhlak mulia dan berniat menjadi im.
5) Syarat menjadi makmum adalah <gai berikut:
a) Berniat menjadi makmurt
b) Mengetahui dan mengikuti ger-gerik imam, tidak mendahul
imam dalam gerakaisalai berada dalam satu tempat den
imam, tempat berdiri makmum yang tepat dibelakaagihypam
dapat diganti melalui syarat yang mudapahami

c) Berakhlak mulia dan berniat menjadi Im:
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Apabila seorang imam batal, maka dia digantikarh ateakmun
yang tepat di belakangnya. Imam dapat diganti melsyarat
yang mudah dipahar(Kementerian Agama R1014:4+48).

f. Sujud Sahw
1) Sujud sahwi adalah sujud yang dilakukan karena osasg
meninggalkan sunatab’ad. Kekuranganrakaat atau kelebihe
rakaat, maupun ra-ragu tentang jumlah rakaat dalessalat. Sujud
sahwi dapat dilaksanakan sebelum maupun sesudaim skngai
mambaca dzikir dado’ayang dibaca yang sama seperti sujud dz

salat Adapun lafadz sujud sah

5259 5859 5 0 Lk

“Maha Suci Allah yang tidak tidur dan tidak lup:
2) Tata cara mempraktekkan sujud sa
Sujud sahwi dapatilaksanakan dengan dua macam c
yaitu:

a) Sebelum salam sujud sahwi dilaksanakan setelah &
tasyahud akhir sebelum salam apabila kesalahanggawdalan
salal diketahui sebelums salam. Sujud sahwi ini dilakkan
dengan membaca takbir terlebih dlu, dilanjutkan dengan sujt
dan membaca bacaan sujud sahwi 3 x, dilanjutkagateduduk
iftirasyi, dilanjutkan dengan sujud sahwi lagi dengan bagaag
sama, dilanjutkan dengan duduk tawar(tasyahud akir),

membaca takbir dan dilanjutkan dengan s.
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b) Setelah salam, yaitu sujud sahwi dilaksanakan adetshlan
apabila kesalahan atau kelupaan dasalat diketahui setela
salam. Tata caranya sama dengan sujud sahwi selsellam
(Kementeria Agama RI, 2014:29-31).

g. Zikir dan Do’a
1) Zikir
Pengertian zikir berasal dari kataakaro” , “yazkuru”,

“zikran”, artinya: mengingat, menyebut, menuturkan

merenungi. Sedangkan menurut istilah adalah meagiéidah swt.,

dengan maksud mendekatkan diri kepada Aswi. dengan cara
menyebut semua si-sifat keagungamya atau kemulie-Nya,
seperti membaca tasbih, tahmid, dan tahlil, sebzayzaAllah SWT.

berfirmar dalam Q.Sal-Bagarali2:152).

MO N#ORO AN MOs e 40P AGNI@AN MO T S
ORGDZL A QOB Hee @) OROGD> HANEHe &

(Vox/v/s,ad
2) Do’a
Do’a menurut bahasa adalah memanggil atau mem
seslatu, sedangkan menurut isti adalah permohonan sesuatu y
disampaikan manusia sebagai makhluk kepada /swt. sebagai
sang pencipta dengan merendahkan diri dan tundpldk-Nya.
Baik kepentingan hicp di dunia maupun di akhirat. sebagaim

diterangkan dalaral-Qur’an:
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3) Manfaat Zikir darDo’a
a) Manfaat Ziki
(1) Dapat menentramkan h
(2) Dapat menimbulkan kesaba
(3) Menambah pahala dan menambahkan rasa kasih s
kepada sesama, dan K-lain.
b) Manfaat Do’
(1) Akan terhindar dari sifat sombong dan cong
(2) Akan terhindar dari sifat gampang putus
(3) Hatidan pikiran menjadi tenang dan tentram.
(4) Kita akan merasa semakin dekat dengan /Aswit.
(5) Memberikan perlindungan dalam mengmh kehidupan, da
lain-lain.
4) Cara berzikir ada tiga macam, ya
a) Zikir dengan hat

b) Zikir dengan lisan atau ucap

c) Zikir denganperbuatan. (Kementerigkgama RI, 2014:£-58).
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B. Konsep dan Pengukurai
1. Hasil Belajar Figih
Hasil belajar figih adalah hasil belajar figih yadigperoleh siswi
disekolah yang dapat dilihat langsung pada saaeprbelajar mengaj
atau diluar waktu belajalyang sangat berpengaruh langsung |
pengamalan ibadah siswa. Untuk mendapatkan suaibaen yang ac
pada diri siswa setelah ia mengikuti dalam prosdajdr, sehingga terja
perubahan tingkah laku pada orang tersebut daik tidsa menajdi bis
Hasil belajar dalam penelitian ini adalah nilai napang diperoletl
siswa kelas VII mata pelajaran figih Semester ¢§aafun ajaran 201¢
2017 . untuk mengatahui hasil belajar siswa padajgvan figih diukur
dengan kriteria sebagai berik

TABEL 2.2

KRITERIA PENGUKURAN HASIL
BELAJAR FIQIH SISWA KELAS VII MTSN KUMAI

No Interval Kategori
1 86 — 100 Sangat Ting(
2 71-85 Baik
3 56 -70 Cukup
4 0-55 Kurang

Sumber data : Rapor Penilaian Si di MTsN Kumai

2. Pengamalan Ibadal
Pengamalan ibadah merupakan perbuatan yang dilalag@an(
hamba sebagai usaha menghubungkan dan mendekaikegpedda Allah

SWT. Dengan taat melaksanakan segala perintah mjarag-Nya serta
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menjauhi  larange-Nya yang sesuai denganal-Quran dan

hadts.Pengamalan ibadah dalam penelitianberdasarkan materi yai

diajarkan,mengenakompetensi dasaemester | kelas VII mata pelajal

figih, yang berkaitaidengan taharah, saliina waktu, azan dan igame

salatberjemas, pentingnya sujud sahwi, zikir dan do’a.

. Indikator Pengamalan Ibadah

sebagai beriku

a. Pengamalan Ibadah Dibidang Tah:

1)

2)

3)

4)

5)

Intensitas membaca niat dalam berw

a. Selal Skor 3
b. Kadan¢kadang Skor 2
c. Tidak perna Skor 1
Intensitasmembasuh wajah dalam berwudu

a. Selal Skor 3
b. Kadan¢kadang Skor 2
c. Tidak perna Skor 1

Intensitas membasuh kedua tangan sampai siku dedarmudu

a. Selalt Skor 3
b. Kadan¢kadang Skor 2
c. Tidak perna Skor 1
Intensitas menguseseluruhkepala dan telinga dalam berwu
a. Selal Skor 3
b. Kadanckadang Skor 2
c. Tidak perna Skor 1

Intensitas membasuh dua kaki sampai mata kaki diadamudt
a. Selalt Skor 3

Adapun pengamalan ibadah siswa dapat diukur demghkator
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b. Kadanckadang Skor 2
c. Tidak perna Skor 1

6) Melasksanakan wudu dengan te

a. Selal Skor 3
b. Kadan¢kadang Skor 2
c. Tidak perna Skor 1

7) Intensitas membaca do’a sesudah berw

a. Selal Skor 3
b. Kadan¢kadang Skor 2
c. Tidak perna Skor 1

8) Pengetahuasiswa melakukan tata cara tayamum
a. Sangat mengetahui tata cara tayat Skor 3
b. Tidak terlalu mengetahui tata cara tayar Skor 2

c. Sangat tidak mengetahui tata cara taya Skor 1

b. Pengamalan IbadalMahdah KetentuanWaktu Untuk Salat Lima
waktu/Wajib

9) Intensitas melaksanakan waktu slima waktu

a. Awal WakitL Skor 3
b. Pertengahan Wak Skor 2
c. Akhir WaktL Skor 1

c. Pengamalan IbadéMahdah Dibidang Saldaiima Wakit
10) Intensitas membaca niat dalam melaksanakan salattiaktt
a. Selalu Skor 3
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b. Kadan¢-kadang Skor 2
c. Tidak Perna Skor 1

11) Intensitas melakukan Takbir dalam melaksanakan kala wakitt

a. Selalu Skor 3
b. Kadan¢kadang Skor 2
c. Tidak Perna Skor 1

12) Intensitas membaca dolftitah dalam melaksanakan salat lii

waktu

a. Selalt Skor 3
b. Kadan¢-kadang Skor 2
c. Tidak perna Skor 1

13)Intensitas membaca sural-Fatihah dalam melaksanakan si

lima waktu

a. Selal Skor 3
b. Kadan¢-kadang Skor 2
c. Tidak perna Skor 1

14) Intensitas membaca siL-surat alQuran setelah membaca su

al-Fatihah dalam melaksanakan salat lima w

a. Selalt Skor 3
b. Kadan¢-kadang Skor 2
c. Tidak perna Skor 1

15) Intensitas membaca do’a Rukuk dalam melaksanakian lg@a
waktu
a. Selal Skor 3
b. Kadan¢-kadang Skor 2



58

c. Tidak perna Skor 1

16) Intensitas membaca dol’tidal dalam melaksanakan salat lii

waktu

a. Selalt Skor 3
b. Kadan¢-kadang Skor 2
c. Tidak perna Skor 1

17) Intensitas membaca do’a Sujud dalam melaksanakian lgaa

waktu

a. Selalt Skor 3
b. Kadan¢-kadang Skor 2
c. Tidak perna Skor 1

18)Intensitas membaca do’a duduk diantara dua sujuthnx

melaksanakan salat lir

a. Selalt Skor 3
b. Kadan¢-kadang Skor 2
c. Tidak perna Skor 1

19)Intensitas membaca doTasyahud Awal dalam melaksanake

salat lima wakt

a. Selalt Skor 3
b. Kadan¢kadang Skor 2
c. Tidak perna Skor 1

20)Intensitas membacado'Tasyahud Akhir dalam melaksanake
salat lima wakt
a. Selal Skor 3
b. Kadan¢-kadang Skor 2
c. Tidak perna Skor 1
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21) Intensitas membaca do’a seteleTasyahud Akhir dalam

melaksanakan salat lima wa
a. Selalt

b. Kadan¢-kadang

c. Tidak perna

Skor 3
Skor 2
Skor 1

22) Intensitas mengucapkan salam dalam melaksanakan gala

waktu
a. Selalt
b. Kadan¢kadang

c. Tidak perna

23) Melaksanakan sallima waktu sehari semalam

a. 5 kali
b. 3—4kali
c. <2Kali

24) Melaksanakan sallima waktu di masjid
a. Selalt
b. Kadan¢-kadang

c. Tidak perna

d. Pengamalan Ibadah Dibidang Azan dan Ige
25) Mengumandangkan azan ketika selima waktu
khusus pihak dari la- laki
a. Selal
b. Kadan¢-kadang
c. Tidak Perna

Skor 3
Skor 2
Skor 1

Skor 3
Skor 2
Skor 1

Skor 3
Skor 2
Skor 1

tiba, dijawal

Skor 3
Skor 2
Skor 1



60

26) Mengikuti bacaan yang diucapkan oletorang yang
mengumandangkan azan, dijawab khusus pihak danperal

a. Selalt Skor 3
b. Kadan¢kadang Skor 2
c. Tidak Perna Skor 1

27) Membaci do’a setelah mendengarkan azan

a. Selalt Skor 3
b. Kadan¢kadang Skor 2
c. Tidak Perna Skor 1

e. Pengamalan Ibad:Dibidang Salat Berjemaah

28) Melaksanakan sallima waktu berjemaah

a. Selalt Skor 3
b. Kadan¢-kadang Skor 2
c. Tidak Perna Skor 1

29) Melaksanakan masbuq pada saat salat berje

a. Tidak Perna Skor 3
b. Kadan¢kadang Skor 2
c. Selalt Skor 1

f. Pengamalan Ibadah Dibidang Sujud St
30) Melaksanakan sujud sahwi pada saat kekurangankatabihan
rakaat pada saat st
a. Selal Skor 3
b. Kadan¢-kadang Skor 2
c. Tidak Perna Skor 1
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g. Pengamalan Ibadah Dibidang Zikir dan C

31) Intensitas berzikir dan do’a sehabis melaksana&katlima waktu

a. Selalt Skor 3
b. Kadan¢kadang Skor 2
c. Tidak Perna Skor 1

32) Manfaat zikir dan do’a menurut peserta d

a. Menentramkan he Skor 3
b. Biasebiasa saja Skor 2
c. Merasa gelise Skor 1

Anas Sudijon (2008:64Untuk  menginterpretasikan sk
pengamalan ibadah siswa kelas VII MTsN Kumai, benaalda kualifikas
tinggi, sedang, atau rendah, diketahui dengan meva@n interval nila
yakni dengan cara mengurangkan skor terting¢ dengan skor terend:
(1), kemudian dibagi dengan jumlah alternative jaave (3). Denga

perhitungan sebagai berik

R=E=E=E=O,66
3 3 3

Berdasarkan perhitungan tersebut diperoleh jaraerialnya
adalah 0,66, maka kriteria pengukuran pengamakmaitisiswa kelas VII

di MTsN Kumai, dapat dilihat pada tabel berikut:

TABEL2.3

KRITERIA PENGUKURAN PENGAMALAN IBADAH
SISWA KELAS VII DI' MTsN KUMAI
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No Interval Skor Kategori
1 2,34-3 3 Baik

2 1,67 -2,33 2 Cukup
3 1-1,66 1 Kurang
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C. HipotesisPenelitian
Berdasarkan deskripsi teoritits dan kerangka betpikaka hipotesi
penelitian ini yang diajukan dapat dirumuskan sebbgrikut
Ha : Ada korelasi yang signifikan anta hasil belajarfigihdan
pengamalan ibadah siswa kelasvil di  MTsN

KumaiKabupaten Kotawaringin Bat

Ho : Tidak ada korelasi yang signifikan ani hasil belajai
figihdar pengamalan ibadah siswa keld81 di MTsN

KumaiKabupaten Kotawaringin Bat



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. MetodePenelitian

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif korelasional, uy
suatu penelitian untuk mengetahui hubungan dagkainhubungan anta
dua variabel atau lebih tanpa ada upaya untuk megapehi variabe
tersebut, sehingga tidak terdapat manipulasi bal.

Dalam Hal ini akan diketahui apakah ada korehasil belajarfigihdan
pengamalan ibadah siswa keleVIl di MTsN Kumai Kabupaten
Kotawaringin Barat yang diukur melalui angket, dalantasi yang berug

hasil nilai rapor siswabelajar figih dan obsen

B. Waktu dan Tempat Penelitiar
1. Waktu penelitiar
Waktu penelitiarini dilaksanakan selantbulan dengan rincian
bulan melakukan penyusunan dan konsultasi propslsgbsi, 2 bular
melakukan penggalian data dilaparn yaitu sejak tanggal 3 Janu
sampai denganMaret tahun 2017, dan 1 bulanelakukan pengolahe

dan analisis data beserta penyusunan laporangeaslitian
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2. Tempat Penelitic
Tempat penelitian ini akan dilaksanakan di MTsNm&i yang
beralamat diJl. H. M. Taher,Kecamatan Kuniabupaten Kotawaringi

Barat.

C. Populasi dan Sampe
1. Populasi

Sugiyon(2008:120) menyatakan opulasi adalah wilaya
generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yangnmeyai kualitas da
karakteristik tetentu yang diterapkan oleh penelitiuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulan.Berdasarkan pendapaatals maka dap
disimpulkan bahwa populasi merupakan keseluruhdmelkuyang akal
menjadi terget penelitian. Adapun yang menjadi pepudalam penelitia
ini adalah seluruh siswa kelas MTsN Kumai tahun 2016/ 2017. Berik

data populasi dalam penelitian

TABEL 3.1
JUMLAH POPULASI
SISWA
Jumlah
No Kelas Laki-laki Perempuan

1 VII A 16 23 39
2 VII B 17 22 39
3 VIl C 18 20 38
4 VIl D 17 21 38
5 VIIE 15 23 38
Jumlah Keseluruhan 192

Sumber data: Tata usaha MTsN Ku
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Populasi yang peneliti ambil sebanyak 192 siswagyardiri dari
5 kelas. Sebagaimana penulis jelaskan di atas esumisdengan judtL
maka yang diteliti adalah terbatas pada korelasil heelajar figih dar
pengamalan ibadah siswikelas VII di MTSN Kumai Kabupaten
Kotawaringin Bara
. Sampel penelitiar

Sukardi(2011:54) ampel adalah “sebagian dari jumlah popu
yang dipilih untuk sumber data”. Bila polulasi besdan penulis tida
mungkin mempelajari semua yang ada pada populadia penulis dajt
menggunakan sampel dari populasi (Sugiyono,2013:11!

Mengenai seberapa besar kecilnya sampel yang tdiaumsbil
untuk sebuah penelitian tidak ada ketentuan yarsgi, paamun dalar
penelitian ini penulis cenderung mengikuti pendagahg diberikar
Suharismi Arikunt (2002:112) menyatakan bahwa:

Apabila subjeknya kurang dari 100 lebih baik didmégemua

sehingga penelitiannya merupakan penelitian popuatanjutnye
jika jumlah subjek besar dapat diambil antar-15 % atau 2-25
% atau lebih, tegantung setidak-tidaknya dari:
a. Kemampuan peneliti dilihat dari waktu, tenaga, dana
b. Sempit luasnya wilayah pengamatan dari setiap kukgrena
hal ini menyangkut banyak sedikitnya d

c. Besar kecilnya resiko yang ditanggung oleh penelitntuk
penelitian yang resikonya besar, tentu saja sampshrbenake
hasilnya akan lebih ba

Berdasarkan hal tersebut, peneliti mengambil sarsgeésar 509
dari jumlah populasi yang ada, karena populasub@gh 192 siswa. Ja

sampelnya adalah 50% x 192 = 96 siswa. Kemudiamkutéknik

pemilihan sampling yaitu dengirandom samplingatau tekik acak, hal
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ini dimaksudkan agar semua anggota populasi merkiigempatan yan
sama untuk dipilih menjadi sampel. Selanjutnyasedor yang digunake
yaitu dengan cara mengambil daftar nama siswa Rélamelalui abser
secara keseluruhan dan diamlebagian untuk dijadikan sampel penelit

yang sudah ditentukan yaitu sebanyak 96 s

TABEL 3.2
JUMLAH SAMPEL
No Kelas Jumlah
1 VII A 20
2 VIl B 19
<) VII C 19
4 VII D 19
5 VII E 19
Jumlah keseluruhar 96

D. Teknik Pengumpulan Date
Teknik yang penulis gunakan untuk mengumpulkan data d:
penelitian ini adalar
1. Dokumentas
Adapun teknik penggalian data dalam penelitiaadaslah
a. Data nilai rapor siswa hasil belajar figih kelasl \6emester ganj
tahun 2016/201
b. Sejarah, visi, dan misi MTs KumaiKabupaten Kotawaringin Bar

c. Data keadaan siswa MT< KumaiKabupaten Kotawaringin Bar:
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d. Data kepegawaian MTs KumaiKabupaten Kotawaringin Bar
e. Keadaan bangunan serta sarana belajar M Kumai Kabupaten
Kotawaringin Bara
2. Angket
Adapunbentuk angket yaitu pilihan ganda. Agar lebih rsebaga

berikut;

TABEL3.3

KISI -KISI ANGKETPENGAMALAN
IBADAH SISWA KELAS VII MTsN KUMAI

No. Indikator Item soal
1 Pengamalan ibadah siswa dibid: 8
taharal
2 Pengamalan ibadah siswa dibid: 1

ketentuan waktu dalam melaksana
salat lima wakt

3 Pengamalan ibadah siswa dibid: 15
ketentuan salat lima wal

4 Pengamalan ibadah siswa dibidang ¢ 3
dan igama

5 Pengamalan ibadah siswa dibidang < 2
berjemaa

6 Pengamalan ibadah sis dibidang 1
sujud sahw

7 Pengamalan ibadah siswa dibidang z 2
dan do’

Jumlah Item Soal 32




3.

69

Observasi

Observasi yaitu teknik pengumpulan data melaluigperatar
langsung terhadap pengamalan ibadah siswa sebagaith
a. Mengamati ibadahsalsiswa/i berjemaah di musala MTsN Kur
b. Mengamati sikap siswa/i terhadap pelaksanaan lsatpmaat
c. Mengamati sarana dan prasarana yang menunjang umdldkukar

pengamalan ibade

E. Teknik Pengolahan Dat:

Pengolahan data penelitiini mengacu pad@ahapa-tahapan yang

dikemukakan Margono, yaitu sebagai beri

i.

Editing, yaitu mengolah data dengan melakukan pengecekambi
terhadap kemungkinan adanya kesalahan dalam pamgisiaftal
pertanyaan pada angket yang disebarkan atanya ketidak sestan

informasi.

. Coding yaitu mengolah data dengan melakukan menyusua dab

pemberian koc-kode/ skor tertentu berdasarkan kelompok yang &

untuk mempermudah pengolahan .

. Tabulating yaitu penyusunan data dalam bentuk tabel berdasarke

klasifikasi serta menghitung dalam frekuensi dan peasentSehingga au
data yang kongkrit. Untuk mengetahui frekuensi gmésse menggunaki

rumus .
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F
P=NX100%

Keterangan:
P = Angka Persente
N = Number Of Casi (Jumlah frekuensi/ banyaknya indivis
F =Frekuensi yang sedang dicari persentas
4. Analizing yaitu membuat analisa sebagai dasar penarikamiekan
yang dibuat dalam bentuk uraian dan penaf. (Margon¢, 2013:181).
F. Instrumen Penelitian
Instrumen yang peneliti gunakan dalam peneliti@iadalah berupa
dokumentasi nilai rapor siswa semester |, untukiratehasil belajar fiqit
siswa kelas VII di MTsN Kume
Selain dokumentasi penelitian ini menggunakan andlexisi
pernyataarpernyataan, yang kemudian diberikan kepada objaklpan,
yaitu siswa yang peneliti pilih dan menjadi sangabm penelitial
Sedangkan observasi yaitu teknik pengumpulan dagdalun
pengamatan langsung terhadap pengamalan ibadah &shas VIl di

MTsN Kumai

G. Teknik Analisis Data
Sugiyonc (2013:228) teknik aalisis data yang digunakan dali
penelitian ini adalah dengan rumus uji statiskorelasproduct moment

adalah sebagai berik
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T‘xyz NYXY-3X) (ZY)
J(NZXZ—(ZX)Z)(NZ y2 - y?)

Keterangan :

Tyy = Angka indek korelasi

N = Jumlah subje

XX = Jumlah skor variabel X

yY = Jumlah skor variabel Y

> XY = Jumlah perkalian antara skor X dan sk

Pengujian hipotesis diinterpestasikan dengan egabil: r, sama
dengan atau lebih besar d rype; ( T'o > Ttaper ), Maka hipotesis alterna
(Ha) dapat disetujui dan diterima karena terbukbdnarannydan hipotesis
nihil (Ho) ditolek, artinya terdapat hubungan signifikan antara WatfiaxX
(hasil belajar siswa) dan Y (pengamalan ibadah ssi&elas VII MTsN
Kumai). Dan sebaliknya apabil r, < reape;, maka hipotesis nihil (Hc
yang menyatakan tidak ada korelasi antara varigbglhasil belajar figih
dan Variabel Y (pengamalan ibadah siswa kelas VIEN Kumai Kabupate
Kotawaringin Barat), dapat diterima ¢ hipotesis alternatif (Ha) ditole

Pengjuan kebenaran hipotesis dilakukan dengan cara amie

perbandingan antara besarr r, dengan besarnyar.,,.dengan terlebih

dahulu dicari derajat bebasnya (db) adegrees of freedor(df), dengan

rumus :

db atau df = N —nr
Keterangan :
db atau df = Derajat bebas atalegrees of freedom
N = Jumlah sampel

nr = banyaknya variabel yang dikorelasikan.
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Peroleha df atau db, kemudian dikonsultasikan besarnnya
yang tercantum pada ta “r’ product momenpada taraf signifikan 5% ds
pada taraf signifikan 1%. Untuk memberikan inretasi terhadap hasil ang
indeks korelasir’product momentr(, ), maka dibandingkan dengi repei
pada df = N —nr dengan ketentuan jikry, > repe artinya korelasi has
belajar figih dan pengamalan ibadah siswa kelas di MTsN Kumai
Kabupaten Kotawaringin Barat adalah signifikan, di#a ry, < repel
berarti korelasi hasil belajar figih dan pengamatsadah siswa kelas Vdi

MTsN Kumai Kabipaten Kotawaringin Barat adalah tidak signifil



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PENGUJIAN HIPOTESIS

A. Deskripsi Hasil Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Sejarah Singkat Berdirinya MTsN Kumai

Madrasah adalah sekolah umum berciri khas |,sehingga
MTs adalahsebuah sekolah dengan pelajaran sama dengan SMi
dijabarkandengan mata pelajaran ima meliputi : Qur'anHadist, Figit
AkidahAkhlak, Sejarah Kebudayaan Islam dan Bahasab.Madrasal
Tsanawiyah Negeri Kum padaawalnya adalahMadrasah Tsanawiye
Babussalam Kumi, yang didirikan padaahggal 16 Juni 19¢ Dan pada
tahun 1995MTs Babusalam diubah ststusnya menjadiTs Negeri
Kumai dengan SK Materi Agama Nomor 515A tanggaldvémber 1995.
Pada saattu masih menggunakan bangunaTs Babussala, dan pada
tanggal 10 April 1997 diresmikan bangunan baru sgdla enam ruan
belajar.

MTsN Kumai dipimpin yang pertama oliH. Abdullah Busral
pada tahun 19¢1999, Kedua Drs. Riyanto pada tahun 1-2011, ketiga
Mulyono, S.A¢., pada tahun 2012012, dan keempat Nurlsnaeni, S.,

pada tahur201z-sekarang.
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2. Letak Geografis MTsN Kumai
Letak geografis sekolah Madrasah TsanatiyNegeri Kuma
terdapat diteng«tengah permukiman penduduk, untuk lebih jelas

dapat dilihat pada tat berikut :

TABEL 4.1

BATAS-BATAS LOKASI MTsN KUMAI
KABUPATEN KOTAWARIN GIN BARAT

No Arah Batas

1 Utara TK Afwahul Jannah Kum

2 Barat Jalan H.M Tahe

3 Timur Berbatasan dengan jalan Ma
| Selatan Kantor Lurah Kumai Hili

Sumber Data Dokumen MTsN Kumai

Dari tabel dicas, dapat diketahui bahwa secara geografis
MTs Negeri Kumai sangat kondusif bagi terlaksanapg@ses kegiata
belajarmengajar yang efektif. Hal ini mengingat letaknyardekatar
dengan pemukiman penduduk, namun daannya tiak begitu
berpengaruh pada terlaksanaannya proses kegid&gar-mengajar yang

kondusif.



75

TABEL 4.2
KONDISI BANGUNAN MTsN KUMAI
No Nama Barang Jumlah Keterangan
1 Ruang Kepala Sekol 1 Baik
2 Ruang Gur 1 Baik
3 Ruang kelas unit 3 ruang Baik
4 Ruang tam 1 Baik
5 Gedung Perpustaka 1 Baik
6 WC gurt 2 Baik
7 WC siswi 7 ruang Baik
8 Ruang kelas unit 1 Baik
9 Ruang Bl 1 Baik
10 Tempat park 1 Baik

Sumber Data : Dokumen NsN Kumai

Dari tabel di eas dapat dilihabahwa kondisi bangunan gedt
yang dimilik MTsN Kumai, Kecamatan Kumai, Kabupaten Kotawain

Barat sudah memadai mengingat sudah terpenuhinpaias&ebutuha
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bagi terlaksananya proses kegiatan belajar mengajag baik, seper
ruang kelas dan geduryang mefpadi sarana bagi siswa untkhazanah

keilmuan merek:

3. Visi dan Misi MTsN Kumai
a. Visi
Menjadi Madrasah IMTAQ dan IPTE
(Islam, Mandiri,Tafaqquh Fid Diindan Berakhlak Muli¢
b. Misi
1) Menciptakan pembelajaran yang menyenangkan, aktéatif,
inovatif, produktif, yang dilandasi ruillahita’ala serta senantiasa
menumbuhkan semangat keunggulan secara intensifl&egelurul
civitas academicimadrasah.
2) Membentuk siswa yang berilmu an dan beramal ilm
3) Meningkatkan pengetahuan dan profesinalisme tenmsagalidik
dan tenaga kependidikan sesuai dengan perkembadgaia
pendidikar
4) Melaksanakan pembelajaran dan pembimbingan sedaidif
sehingga setiap siswa berkembang secara optirsuai dengan

potensi yang dimilik



4. Data Keadaan Guru MTsN Kumai

TABEL4.3
DATA GURU MTsN KUMAI
No Nama Guru Mata Pelajaran
1 Nur Isnaeni, S.P Bahasa Inggr
2 Willy Ediyanto, S.Pc Bahasa Indones
3 Hasan, S.P Pkn
4 Hairuddin, S.Pc IPA
5 Suratno, S.P Pkn
6 Binto, S.Pd.| Akidah Akhlak
7 Nurul Maidah, S.Pd., M.¢ Matematika
8 Srf. Syamsidariyah, S.F IPS
9 Rasmilasari, S.P Bahasa Inggr
10 Herawan Sigit Yuwono, S.F | Bahasa Indones
11 Norlaila Syari, S.P: Matematika
12 Qaidah Rahayu, S.F IPA
13 Mahrita, S. Ag SKiI
14 Dewi Masitoh, S.P« Bahasa Ara
15 Miftkhul Ashor, S.Pd. Figih
Bahasa Ara
16 Mudatsiruddin, S.P Bahasa Ara
17 Anna Purnaningsih, S.F IPS
18 Tria Agung Setiawan, S.Pc Quran Hadit:
Bahasa Ara
19 Angga Sweet Lana, S.f Penjas Orke
20 Wabhlan, S.P« Akidah Akhlak
IPA
Prakarya

77
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No Nama Guru Mata Pelajaran
21 Ita Yan Putri, S.Pu Bahasa Indones
TIK

Muatan Loks

22 Fini Novita, S.Pc Bahasa Inggr

23 Mahesti Dian Mumpuni, S.F | Matematika
Penjas Orkes

Seni Budaya
24 Halijah, S.Pc IPA

Seni Buday:
25 Hadian Nor, S.P: Seni Buday:

Muatan Loks

26 Sona Izhariyani, S.F TIK

Sumber Data : Dokumen NsN Kumai

Dari data di atas diketahui bahwa Guru di MTsN Kusetare

keseluruhamerjumlah 26 oran

5. Data Keadaan Staf Tata Usaha (TU) MTsN Kume

TABELTABEL 4.4

DATA TATA USAHA MTsN KUMAI
KABUPATEN KOTAWARINGIN BARAT TAHUN

No Kepegawaian Jumlah

1 PNS 2

2 Honor 2
Jumlah 4

Sumber Data : Dokumen NsN Kumai
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Dari data di atadiketahui bahwabahwa jumlah pegawai -
usaha di MTsN Kumai, memiliki 4 orang tenaga yan@ngurusi
ketatausahaan. Semua staf tata usaha itu merupaigwai yang tela

diberikan kepercayaan oleh kepala seki
. Data Keadaan Siswedan Jumlah Kelas MTsN Kumai
TABEL4.5

DATA SISWA MTsN KUMAI KABUPATEN
KOTAWARINGIN BARAT TAHUN 2016/2017

No Kelas Jumlah Kelas L P Jumlah
1 VI 5 83 10¢ 192
2 Vi 5 92 10€ 198
3 IX 4 68 8( 148

Jumlat 14 243 29t 538

Sumber Data : Dokumen NsN Kumai

Dari data di atadiketahui bahwa jumlah le-laki 243 orang,
jumlah perempuan 295 orang, jumlah keseluruhan asiSMTsN
KumaiTahun Ajaran 2016/2017 berjumlah 538 o0 dan secara

keseluruhan mempunyai 14 ke.
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7. Keadaan Sarana dan Prasarana MTsN Kume

TABELA4.6
SARANA DAN PRASARANA MTsN KUMAI
No Nama Barang Jumlah Keterangan
1 | Meja muric 538 buah Baik
2 | Kursi muric 538 buah Baik
3 | Mejagurn 26 buah Baik
4 | Kursi gurt 26 buah Baik
5 | Meja kepala sekol: 1 buah Baik
6 | Kursi kepala sekole 1 buah Baik
7 | Papan tuli 16 buah Baik
8 | Papan abs¢ 16 buah Baik
9 | Papan da 9 buah Baik
10 | Lemari bakas 1 buah Baik
11 | Lemari kanto 6 buah Baik
12 | Meja kanto 6 buah Baik
13 | Kursi tamt 2 set Baik
14 | Rak bukt 6 buah Baik
15 | Lemari bukt 7 buah Baik
16 | Peta Indones 2 buah Baik
17 | Peta Kalten 2 buah Baik
18 | Peta duni 1 buah Baik
19 | Globe 7 buah Baik
20 | Rumah dinas kepa - Rusak
sekolal
21 | Rumah dinas gu - Rusak
22 | Rumah dinas penja - Tidak ada




81

No Nama Barang Jumlah Keterangan
23 | Pengeras sue 5 buah Rusak
24 | Tape recordt 1 buah Baik
25 | Kompute 24 buah Baik
26 | Mesin ketik manui 1 buah Baik
27 | Timbangan bads 2 buah Baik
28 | Bendera Merah Put 2 buah Baik
29 | Gambar Preside 15 buah Baik
30 | Gambar Wakil Presidt 15 buah Baik
31 | Gambar GurunGaruda 15 buah Baik
32 | Ruang UK 1 buah Baik
33 | Jam dindin 16 buah Baik
34 | KIT IPA 12 buah Baik
35 | Laboratorium Fisik 1 buah Baik
36 | KIT Bhs. Indonesi 6 buah Baik
37 | Multi Media B. Inggris 1 buah Baik
38 | Tarso Manusi 1 buah Baik
39 | Kalkulator 7 buah Baik
40 | Penggari 6 buah Baik
41 | Telepon/HI 1 buah Baik
42 | Kerangka Manus 1 set(lengkap) | Baik
43 | Alat tukanc 1 set(lengkap) | Baik
44 | Tiang bender 1 buah Baik
45 | Alat musik 5 buah Baik
46 | Alat tukanc 3 buah Baik
47 | Lemari AVA 2 buah Baik
48 | Rak kora 2 buah Baik
49 | Lemari baran 2 buah Baik
50 | Loker 3 buah Baik
51 | Meja baca perpustake 6 buah Baik
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No Nama Barang Jumlah Keterangan
52 | Kursi baca perpustaka 18 buah Baik
53 | Kipas angil 16 buah Baik
54 | Ruang perpustaka 1 buah Baik
55 | Podiun 1 buah Baik
56 | Meja tenis mej 1 buah Baik
57 | Reban 1 set (lengkap) | Baik
58 | Sound syste 4 buah Baik
59 | Kursilipat 2 buah Baik
60 | Bak ai 1 buah Baik
61 | Towel 3 buah Baik
62 | Mesin ai 3 buah Baik
63 | Mushole 1 buah Baik
64 | Wc Mushol: 2 buah Baik
65 | Tempat wudh 10 buah Baik
66 | Drum bant 1 set (lengkap) | Baik

Sumber Data : Dokumen TU MTsN kur

Dari uraian pada tabel diatas, dapat diketahui bakendisi
sarana dan prasarana yang dimiliki cMTsN Kumai cukup memadai
walaupun ada peralatan yang mengalami rusak rirmigam tentuny:
memerlukan perawatan lebih lanjut, namun hal daki menghambs

jalanya kegiatannya proses bel-mengajar (pembelajara

Hasil Penelitian dan Pengujian Hipotesis
Data hasil penelitian ini terdapat dua vaiel, yaitu variable has
belajar figih sebagai variabel bebas (variabel & dariabel pengamal;

ibadah siswa kelas VIl di MTsN Kumai sebagai vagialerikat (variabel Y).
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Data variabel hasil belajar figih sis kelas VII di MTsN Kumai penuli
peroleh dengan mengambil nilai hasil rapor siswaester ganjil tahun 201
/2017 sebanyak 96 siswa, dan variabel pengamalan ibaslah &elas VII di
MTsN Kumai penulis peroleh dengan penyebaran ankgpada 96 oran
siswa dengan jumh butir soal sebanyak 32 buagtiap soal diberikan sk
dan dijumlahkan untuk masi-masing responden. Perolehan skor ini &
perulis tampilkan dalam bentuk tel distribusi frekuensi. Dapat dilihat d:
tabel berikut:

1. Hasil Belajar Figih Kelas VII di MTsN Kumai

TABELA4.7

TABULASI DATA
VARIABEL :X (HASIL BELAJAR FIQIH)

No Responden Nilai Figih
1 AMM 76
2 AR 73
3 DAR 70
4 DAS 80
5 DWA 79
6 DNS 73
7 FY 72
8 FR 72
9 HR 12
10 KR 80
11 Y 72
12 MA 76
13 MOH 70
14 MFA 83




No Responden Nilai Figih
15 MRP 85
16 MA 73
17 MFL 86
18 OR 89
19 SMRR 82
20 YK 83
21 AT 79
22 APW 84
23 DAY 86
24 JA 12
25 JS 81
26 JSS 82
27 KRN 82
28 MF 70
29 MRT 78
30 NS 83
31 OEP 81
32 QC 70
33 RS 74
34 RNA 73
35 RFR 70
36 RPY 76

37 PHNA 81
38 UKH 88
39 WDN 84
40 AY 83
41 ADH 70
42 AL 78
43 AW 75

84



No Responden Nilai Figih
44 ADL 70
45 DYS 75
46 FNR 70
47 YN 73
48 MA 70
49 NHLM 70
50 SYKT 85
51 RA 70
52 RB 76
53 SV 79
54 SA 79
55 SR 79
56 SRH 75
Sl WWT 88
58 ZN 77
59 ADR 70
60 AHM 70
61 ALY 86
62 ARD 71
63 APS 81
64 BR 87
65 DIS 87
66 DS 80
67 MW 88
68 MNY 81
69 NI 77
70 NRF 81
71 NY 87
72 NJA 83

85



No Responden Nilai Figih
73 RS 77
74 RSBL 80
75 SR 70
76 SNT 78
77 SSJ 12
78 AGS 79
79 APY 79
80 AUL 81
81 DKR 86
82 DPA 88
83 DST 82
84 DRY 76
85 SFA 82
86 FMH 78
87 FNJI 77
88 IAS 78
89 KRZ 83
90 MKD 77
91 NSL 74
92 RNP 82
93 RST 70
94 SDM 76
95 SZA 80
96 SSF 84
Jumlah 7500
Rata-rata 78.13

Sumber Data : Hasil Belajar FigTahun 2016

86
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Dari tatel di atas memberikagambaran bahwa nilai terting
hasil belajar figih siswa kelas VII di MTsN Kumagiju 89 dan nila
terendah 70 dan jumlah nilai keseluruhan adalatD.75@lanjutnya pac
tabel berikut akan disajikan data tentaiistribusi frekuensi hasil belaji

figihsiswa kelas VIl di MTsN Kum.

TABEL4.8
DISTRIBUSI FREKUENSI HASIL BELAJAR FIQIH

No Interval Kategori F %
1 86 — 100 Sangat Baik 12 12,5
2 71-85 Baik 69 71,875
3 56 - 70 Cukup 15 15,625
4 0-55 Kurang 0 0

Jumlah N= 9¢ 100

Sumber Data : Rapor Penilaian Si

Dari tabel di atas membkan gambaran bahwa sebac besar
hasil belajar figih siswa kelas VII di MTsN Kumaeitada pada kategc
baik (71,875%) yaitu sebanyak 69 orang, sebagiamnyai yanc
berkategori angatbaik (12,5%) yaitu sebanyak 12 orang, sebagian
berada pada ketegori cukup (15,625%) yaitu sebardyalorang, da
sebagian lagi pada kategori kurang (0%) atau taadkz

Berdasarkan data di atas dapat dilihat bahwa penolahar
ratarata hasil belajar figih siswa kelas VII di MTsN iKai adalah78.13,

yang berada pada interval — 85. Dengan demikian secara keseluru
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dapat disimpulkan bahwa hasbelajar figih siswa Kas VII di MTsN
Kumai berada pada kategori bi
. Pengamalan ibadatsiswa kelas VII di MTsN Kumai

Pengamalan ibadah dalam penelitian berdasarkan mate
yang diajarkan, mengenai kompetensi dasar semedtelas VII mate
pelajaran figih, yang berkaitarengan taharah, sali@tha waktu, azan da
igamah salatberjemag, pentingnya sujud sahwi, zikir ddo’a.

Untuk mengolah variabel dalam penelitian ini digtarateknik

analisa secara deskriptif dengan menggunakan reehegai beriku

F
P=NX100%

Keterangan:
P = Angka Persente
N = Number Of Casi (Jumlah frekuensi/ banyaknya indivi
F = Frekuensi yang sedang dicari persenta:s
Selanjutnya guna memberikan interpretasi terhadapabhar

siswa berupa skor dari angket digunakan kritefteagai beriku
TABEL 4.9

KRITERIA PENGUKURAN PENGAMALAN IBADAH
SISWA KELAS VIIDI MTsN  KUMAI

No Interval Skor Kategor
1 2,34-3 3 Baik
2 1,67- 2,33 2 Cukur
3 1-1,66 1 Kuranc
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Hasil angket dimasukkan dalam tabulasi yang mempakose:
pengubah data deinstrumen pengumpulan data (angket) menjadi -
tabel angka (persentase) dan diberi penjelasaok ueiih jelasnya dap:
dilihat pada tab+~tabel berikut:

a. Pengamalan Ibadah Dibidang Taharal
Untuk mengetahui pengamalan ibadah dibidang talcapét

dilihat dari tabel beriku

TABEL 4.10

DISTRIBUSI FREKUENSI
MEMBACA NIAT DALAM BERWUDU

No Alternatif Jawaba | Skor F Skor X f %
1 Selalu 3 83 24¢ 86,46
2 Kadan¢-kadang 2 13 26 13,54
3 Tidak Perna 1 0 0 0
Jumlah 96 27¢ 100
Rata-rata Skor 2,8¢

Dari tabel di atasmemberikan gambarabahwa sebagian
besar pengamalan ibadah membaca niat dalam berwudu kelas
VII di MTsN Kumai yang menjawab selalu berjumlah 83 orang .
(86,46%) dari respondersebagian lainnya yang menjawab kac-
kadangberjumlal 13 orang atau (13,94) dari responde, dan sebagian
lagiyang menjawab tidak perntidak ada atau (0%) dari respon.

Berdasarkan perolehan r-rataskor di atas yaitu 2,86 bere
pada interval2,34 —3 maka dapat disimpulkan bahwa pengam

ibadahmembaca niat dalam berwudu termasuk kategori
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Selanjutnya disajikan data tentang pengamalan It

membasutwajah dalam berwudu.

TABEL 4.11

DISTRIBUSI FREKUENSI
MEMBASUH WAJAH DALAM BERWUDU

No Alternatif Jawaba Skor F Skor X f %
1 | Selalu 3 96 28¢ 100
2 | Kadan¢-kadang 2 0 0 0
3 | Tidak Perna 1 0 0 0

Jumlah 96 28¢ 100
Rata-rata Skor 3

Dari tabel di atas memberikan gambaribahwa sebagian
besarpengamalan ibadamembasutwajah dalam berwucsiswa kelas
VII di MTsN Kumai yang menjawab selalu berjumli96 orang atau
(100%) dari responderdan sebagian lainnya yamgenjawab kadar-
kadangdan tidak perne tidak ada atau (0%ariresponde.

Berdasarkan perolehan r-rataskor di atas yaitu 3 bera
pada interval2,34 — 3 makadapat disimpulkan bahwa pengame
ibadahmembasu wajah dalam berwudiermasuk kategori bail

Berdasarkan hasil observepada tanggal 21 Januari 20.
pengamalan ibadah siswa mengenai pengamalan ibadshbasul
wajah dalam berwudu sudah baik, halinbuktikan pada saat sisv
melaksanakan wudu ketika hendak melaksanakan salddur

berjemaah
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Selanjutnya disajikan data tentang pengamalan It
membasuh kedua tangan sampai siku dalam be..
TABEL 4.12
DISTRIBUSI FREKUENSI

MEMBASUH KEDUA TANGAN
SAMPAI SIKU DALAM BERWUDU

No Alternatif Jawaban Skor F| Skor X f %
1 Selalu 3 95 28t 98,96
2 Kadan¢-kadang 2 1 2 1,04
3 Tidak Perna 1 0 0 0
Jumlah 96 287 100
Rata-rata Skor 2,9¢

Dari tabel di atas memberikan gambe bahwasebagian
besarpengamalan ibadamembasuh kedua tangan sampai siku d:
berwudwsiswa kelas VII di MTsN Kumaiyang menjawab sela
berjumlah95 orang atau (98,96%) dari respondsebagian lainny
yang menjawab kada-kadang berjumlahbrang atau 1,04%) dari
responde) dan sebagian lagi yang menjawtitbak pernah tide ada
atau (0%) dari respond.

Berdasarkan perolehan r-rataskor di atas yaitu 2,99 bere
pada interval2,34 —3 maka dapat disimpulkan bahwa pengam
ibadahmembasuh kedua tangan sampai siku dalarwudu termasuk
kategori baik

Berdasarkan hasil observepada tanggal 21 Januari 20.
pengamalan ibadah siswa mengenai pengamalan itmembasuh

kedua tangan sampai siku dalam bervsudah baik, hal ini dibuktika
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pada saat siswa melaksanakan wudika hendak melaksanakan s:
zuhur berjemas.
Selanjutnya disajikan data tentang pengamalan It

mengusap sebagian kepala dan telinga dalam be.

TABEL 4.13

DISTRIBUSI FREKUENSI
MENGUSAP KESELURUHAN KEPALA
DAN TELINGA DALAM BERWUDU

No Alternatif Jawaban| Skor F | Skor X f %
1 Selalu 3 79 237 82,29
2 Kadan(-kadang 2 17 34 17,71
3 Tidak Perna 1 0 0 0
Jumlah 96 271 100
Rata-rata Skor 2,82

Dari tabel di atas memberikan gambe bahwasebagian
besarpengamalan ibadamengusap keseluruhakepala dan teling
dalam berwudsiswa kelas VII di MTsN Kumayang menjawab sela
berjumlah 79 orang atau (82,29%) dari respondsebagian lainny
yang menjawab kada-kadang berjumlahbfang atau17,71%) dari
responden, dasebagian lagi yang menjawdiodlak pernah tide ada
atau (0%) dari respond.

Berdasarkan perolehan r-rataskor di atas yait2,82 berada
pada interval2,34 —3 maka dapat disimpulkan bahwa pengam
ibadahmengusap sebagian kepala dan telinga dalam be termasuk

kategori baik
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Berdasarkan hasil observepada tanggal 21 Januari 20.
pengamalan ibadah siswa mengenai pengamalan ibmengusap
sebagian kepala dan telinga dalam bensudah baiktetapi dalam hal
ini ada sebagian siswa yang hanya mengusap kepatajg dan a
sebagian mengusap kepala dan telirhal ini dibuktikan pada sa
siswa melaksanakan wudu ketika hendak melaksans&kt zuhu
berjemaah

Selanjutnya disajikan data tentang pengamalan It

membasuh dua kaki sampai mata kaki dalam ber.

TABEL 4.14

DISTRIBUSI FREKUENSI
MEMBASUH DUA KAKI SAMPAI
MATA KAKI DALAM BERWUDU

No Alternatif Jawaban,  Skor F | Skor X f %
1 Selalu 3 76 22¢ 79,17
2 Kadang-kadang 2 19 38 19,79
3 Tidak Pernah L 1 1 1,04
Jumlah 96 267 100
Rata-rata Skor 2,7¢

Dari tabel di atas memberikan gambe bahwasebagian
besarpengamalan ibademembasuh dua kaki sampai mata dalam
berwudwsiswa kelas VII di MTsN Kumalyang menjawab sela
berjumlah 76 orang atau (79,17%) dari respondsebagian lainny

yang menjawatkadang-kadang berjumlah®ang ataul19,79%) dari
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responden, disebagian lagiyang menjawaiodlak perna berjumlah 1
orangatau 1,04%) dari responden.

Berdasarkan perolehan r-rataskor di atas yait2,78berada
pada interval2,34 — 3 maka dapat disimpalk bahwa pengamal
ibadahmembasuh dua kaki sampai mata kaki dalam ber termasuk
kategori baik

Berdasarkan hasil observepada tanggal 21 Januari 20.
pengamalan ibadah siswa mengenai pengamalan iimembasuh dua
kaki sampai mata ke dalam berwudsudah baik, hal ini dibuktika
pada saat siswa melaksanakan wudu ketika hendaksaslakan sal
zuhur berjemas.

Selanjutnya disajikan data tentang pengamalan It
melasksanakan wudu dengan te.

TABEL 4.15

DISTRIBUSI FREKUENSI
MELAKSANAKAN WUDU DENGAN TERTIB

No Alternatif Jawaba Skor F | Skor X f %
1 | Selalu 3 53 15¢ 55,21
2 | Kadan¢-kadang 4 42 84 43,75
3 | Tidak Perna 1 1 1 1,04
Jumlah 96 244 100
Rata-rata Skor 2,54

Dari tabel di atas memberikan gambatbahwa sebagian
besarpengamalan ibadamelasksanakan wudu dengan t¢ dalam

berwudu siswa kelas VII di MTsN Kum. yang menjawab sela
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berjumlah53 orang atau (55,21%) dari respondsebagian lainny
yang menjawab kada-kadang berjumlah4?ang atau43,75%) dari
respondendarsebagian lagi yang menjawébak pernah berjumlal
orangatau 1,04%) dari responden.

Berdasarkan perolehan r-rataskor di atas yait2,54 berada
pada interval2,34 —3 maka dapat disimpulkan bahwa pengam
ibadah nelasksanakan wudu dengan ibdalam berwudtermasuk
kategori baik

Berdasarkan hasil observepada tanggal 21 Januari 20.
pengamalan ibadah siswa mengenai pengamalan ilmelasksanakan
wudu dengan tertdalam berwudsudah baik, hal ini dibuktikan pa
saat siswa melaksanakandu ketika hendak melaksanakan salat z!
berjemaal

Selanjutnya disajikan data tentang pengamalan It

membaca do’a sesudah berw.

TABEL 4.16

DISTRIBUSI FREKUENSI
MEMBACA DO’A SESUDAH BERWUDU

No Alternatif Jawaban Skor f| Skor Xf| %
1 | Selalu 3 41 123 42,71
2 | Kadan¢-kadang 2 54 108 56,25
3 | Tidak Perna 1 1 1 1,04
Jumlah 96 232 100
Rata-rata Skor 2,42
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Dari tabel di atas memberikan gambaraahwa sebagian
besarpengamalan ibadamembaca do’a sesudah berwsiswa kelas
VIl di MTsN Kumai yang menjawab kadariggdang berjumle54
orang atau56,25%) dari respondesebagian lainnya yang menjaw
selalu berjumlal4l orang atau (42,94) dari responderdan sebagian
lagi yang menjawab tidak pernah berjunl orangatau 1,04%) dari
responden

Berdasarkan perolehan rattaskor di atas yait2,42 berada
pada interval2,34 —3 maka dapat disimpulkan bahwa pengam
ibadahmembaca do’a sesudah berwtermasuk kategori bail

Selanjutnya disajikan data pengamalan ibadah tgi

pengetahuan siswaelakukan tata cara tayamum.

TABEL 4.17

DISTRIBUSI FREKUENSI
PENGETAHUAN SISWA
MELAKUKANTATA CARA TAYAMUM
No Alternatif Jawaban Skor f| Skor Xf| %

1 | Sangat mengetahui te| 3 83 24¢ 86,46
cara tayamul
2 | Tidak terlalu mengetah)| 2 13 26 13,54
tata cara tayamu

3 | Sangat tidak mengetal| 1 0 0 0
tata cara tayamu
Jumlah 96 27¢ 100
Rata-rata Skor 2,8¢

Dari tabel di atas memberikan gambaraahwa sebagian

besar pengamalan ibadaltentangpengetahuan melakukan tata
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tayamunsiswa kelas VII di MTsN Kumaiyang menjawabsangat
mengetahui tata cara tayamr berjumlah 83orang atau86,46%) dari
respondensebagian lainnya yang menjawabatk terlalu mengetah
tata cara tayamu berjumlah 13orang atau (13%2J dari responde,
dan sebagian lagi ya menjawab sagat tidak mengetahui tata ce
tayamuntidak adeatau (0%) dari responden.

Berdasarkan perolehan r-rataskor di atas yait2,86berada
pada interval2,34 —3 maka dapat disimpulkan bahwa pengam
ibadah tentangpengetahuan siswa melakukan tata cara um
termasuk kategori bail

Berdasarkan hasil observepada tanggal 19 Januari 20.
pengamalan ibadah siswa mengepengetahuan siswa melakukan 1
cara tayamuisudah baikietapi dalam hal ini ada sebagian siswa
kurang mengetahui tata cara tayar disebabkan lupa, hal i
dibuktikan pada saat peneliti meminta kepada siswatuk
mendemonstrasikan tata cara tayamum di |

Selanjutnya disajikan data pengamalan ibatmahdah

ketentuarwaktu untuk alat lima waktu
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b. Pengamalan IbadahMahdahKetentuan Waktu Untuk Salat Lima

Waktu

TABEL 4.18

DISTRIBUSI FREKUENSI
MELAKSANAKAN WAKTU UNTUK SALAT LIMA WAKTU

No Alternatif Jawaba Skor f Skor X f %
1 | Awal WaktL 3 28 84 29,167
2 | Pertengahan Wak 2 53 10€ 55,208
3 | Akhir WaktL 1 15 15 15,625
Jumlah 96 20t 100
Rata-rata Skor 2,14

Dari tabel di atas memberikan gambatbahwa sebagian
besarpengamalan ibadamelaksanakan waktu untuk salat lima wi
siswa kelas VII di MTsN Kumyang menjawalpertengahan waki
berjumlah53orang atau (55,208%) dari respondsebagian lainny
yang menjawatawal waktu berjumlah 28rang atau29,167%) dari
respondendan sebagian lagi yang menjawab akhir waktu beghi16
orangatau 15,625%) dari responden.

Berdasarkan perolehan r-rataskor di atas yait2,14berada
pada interval,67 —2,33 maka dapat disimpulkan bahwa pengam
ibadahtentanimelaksanakan waktu untuk salat lima wi termasuk
kategori cukup

Berdasarkan hasil observpada tanggal 21 Januari 20
pengamalan ibadah siswa mengemelaksana&n waktu untuk sale

lima waktisudah cukupada sebagian siswa pada saat salat zuhu
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mereka langsung bergegas menuju ke musala untdksaglakan sal
zuhur, tetapi dalam hal ini ada sebagian siswa yaremgerjakat
salatnya ditengah waktu atau akwaktu, karena di sekolah waktun
terlalu singkat sehingga mereka memilih untuk nregjaggan salatny
di rumah.

Selanjutnya disajikan datigpengamalan ibadafmahdah
dibidang salalima waktu.
. Pengamalan IbadahMahdah Dibidang SalatLima Waktu

Berdasarkan hasil observepada tanggal 21 Januari 20.
pengamalan ibadah siswa mengebadahmahdahdibidang salat limi
waktu sudah ba, karena pada saat peneliti meminta kepada ¢
untuk membaca niat sampai mengucapkan salam dadde lsna
waktu mereka sudah bisa atau hafal dalam hal ketentuan lsaa
waktu.

Selanjutnya disajikan datigpengamalan ibadafmahdah
dibidangmembaca niat dalam melaksanasalat lima wakt.

TABEL 4.19

DISTRIBUSI FREKUENSI MEMBACA
NIAT DALAMMELAKSANAKANSALAT LIMA  WAKTU

No Alternatif Jawaba Skor| F Skor X f %
1 | Selalu 3 94 282 97,92
2 | Kadan¢-kadang 2 1 z 1,04
3 | Tidak Perna 1 1 1 1,04
Jumlah 96 28t 100

Rata-rata Skor 2,97
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Dari tabel di atas memberikan gambaraahwa sebagian
besampengamalaibadah membaca niat dalam melaksanakan sala
waktu siswa kelas VII di MTsN Kumaiyang menjawabselalu
berjumlah94 orang atau (97,92%) dari respondsebagian lainny
yang menjawakkadang-kadangberjumlah@rang atau 1,04%) dari
respondendan sebaan lagi yang menjawatidak perna berjumlahl
orangatau 1,04%) dari responden.

Berdasarkan perolehan r-rataskor di atas yait2,97 berada
pada interval2,34 —3 maka dapat disimpulkan bahwa pengam
ibadah tentanimembaca niat dalam melaksanakarat lima waktu
termasuk kategori ball

Selanjutnya disajikan data pengamalan ibadah miedau

Takbir dalam melaksanakan salat lima w.

TABEL 4.20

DISTRIBUSI FREKUENSI MELAKUKAN TAKBIR
DALAM MELAKSANAKAN SALAT LIMA WAKTU

No Alternatif Jawaban Skor F| Skor X f %
1 Selalu 3 95 28t 98,96
2 Kadan¢-kadang 2 1 ; 1,04
3 Tidak Perna 1 0 0 0
Jumlah 96 287 100
Rata-rata Skor 2,9¢

Dari tabel di atas memberikan gambatbahwa sebagian

besarpengamalatibadah melakukan Takbdalam melaksanakan sa
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lima waktu siswa kelas VII di MTsN Kumayang menjawatselalu
berjumlah95 orang atau (98,96%) dari respondsebagian lainny
yang menjawakkadang-kadangberjumlah drang atau 1,04%) dari
respondendan sebagian lagi yang menjawab tidak petidak ada atau
(0%) dari responde.

Berdasarkan perolehan r-rataskor di atas yait2,99 berada
pada interval2,34 —3 maka dapat disimpulkan bahwa pengam
ibadahtentanimelakukan Takbir dalam melaksanakan salat limaw
termasuk kategori bail

Selanjutnyedisajikan data pengamalan ibacmembaca do’a
Iftitahdalam melaksanakan salat lima ws.

TABEL 4.21

DISTRIBUSI FREKUENSI MEMBACA DO’A IFTITAH
DALAM MELAKSANAKAN SALAT LIMA WAKTU

No Alternatif Jawaba Skor F | Skor X f %
1 | Selalu 3 95 28t 98,96
2 | Kadan¢-kadang 2 1 2 1,04
3 | Tidak Perna 1 0 0 0
Jumlah 96 287 100
Rata-rata Skor 2,9¢

Dari tabel di atas memberikan gambatbahwa sebagian
besar pengamalaribadah membaca do’#Htitahdalam melaksanake
salat lima waktuyang menjawab selalbberjumlah 95 orang atau

(98,96%) dari respondensebagian lainnya yang menjawkadang-
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kadangperjumlall orang atau (1,84) dari responde, dan sebagian
lagi yang menjawab tidak perrtidak ada atau (@) dari responde..
Berdasarkan perolehan r-rataskor di atas 'itu 2,99 berada
pada interval2,34 —3 maka dapat disimpulkan bahwa pengam
ibadah tentanimembaca do’alftitahdalam melaksanakan salat lii
waktutermasuk kategori bail
Selanjutnya disajikan data pengamalan ibemembaca surat

al-Fatihahdalam melakanakan salat lima waktu.

TABEL 4.22

DISTRIBUSI FREKUENSI
MEMBACASURAT Al- FATIHAHDALAM
MELAKSANAKANSALAT LIMA  WAKTU

No Alternatif Jawaban Skor f| SkorXf | %
1 | Selalu 3 96 288 100
2 | Kadan-kadang 2 0 0 0
3 | Tidak Perna 1 0 0 0

Jumlah 96 288 100
Rata-rata Skor 3

Dari tabel di atas memberikan gambatbahwa sebagian
besar pengamalan ibadah membaca surat -Fatihah dalam
melaksanakan salat lima waksiswa kelas VII di MTsN Kumayang
menjawabselalu berjumlah 96 orang atau (%0 dari responder
sebagian lainnya yang menjawkadang-kadangdédak pernatidak

ada atauQ%) dari responden.
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Berdasarkan perolehan r-rataskor di atas yait3 berada
pada interval2,34 —3 maka dapat disimpulkan bahwa pengam
ibadahtentanimembaca surat al-Fatihdlalam melaksanakan salat lii
waktutermasuk kategori bail

Selanjutnya disajikan data pengamalan ibmembacasurat-
surat alQur’'an setelah membaca sual-Fatihahdalam melaksanake

salat lima walkt.

TABEL 4.23

DISTRIBUSI FREKUENSI
MEMBACA SURAT-SURAT AL- QUR’AN
SETELAH MEMBACA SURAT AL- FATIHAH
DALAM MELAKSANAKANSALAT LIMA WAKTU

No Alternatif Jawaban Skor F| Skor X f %
1 | Selalu 3 94 282 97,92
2 | Kadan¢-kadang 2 2 . 2,08
3 | Tidak Perna 1 0 0 0
Jumlah 96 28¢€ 100
Rata-rata Skor 2,9¢

Dari tabel di atas memberikan gambatbahwa sebagian
besar pengamalan ibadah membaca sursurat al-Quran
setelamembacesurat al-Fatihaldalam melaksanakan salat lima wa
siswa kelas VII di MTsN Kumayang menjawalselalt berjumlah
94orang atau97,92%) dari respondesgbagian lainnya yang menjaw
kadangkadanberjumlah 2 orang atau (2,08) dari respont
darsebagian lagi yang menjawab tidak perntidak pernatidak ada

atau (@b) dari responde.
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Berdasarkan perolehan r-rataskor di atas yait2,98 berada
pada interval2,34 —3 maka dapat disimpulkan bahwa pengam
ibadahtentanimembacasurat-surat @ur'an setelahmembaca sual-
Fatihahdalam melaksanakan salat lima w: termasuk kategori bail

Selanjutnya disajikan data pengamalan ibomembaca do’a

Rukukdalam melaksanakan salat lima w:.

TABEL 4.24

DISTRIBUSI FREKUENSI MEMBACA DO’A RUKUK
DALAMMELAKSANAKANSALAT LIMA WAKTU

No Alternatif Jawaba | Skor F Skor X f %
1 Selalu 3 96 28¢ 100
2 Kadan¢-kadang 2 0 0 0
3 Tidak Perna 1 0 0 0

Jumlah 96 28¢ 100
Rata-rata Skor 3

Dari tabel di atas memberikan gambatbahwa sebagian
besarpengamalaribadah membaca do’a Rukidam melaksanake
salat lima waktusiswa kelas VII di MTsN Kumayang menjawab
selalu berjumlah 96 orang atau (18@) dari respondensebagian
lainnya yang menjawab kadekadang dan tidak perntidak ada atau
(0%) darirespondet

Berdasarkan perolehan r-rataskor di atas yait3 berada
pada interval2,34 —3 maka dapat disimpulkan bahwa pengam
ibadahtentanimembaca do’a Rukuklalam melaksanakan salat lii

waktutermasuk kategori bail
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Selanjutnya disajikan data pengamalan ibomembaca do’a

I'tidal dalam melaksanakan salat lima w.

TABEL 4.25

DISTRIBUSI FREKUENSI MEMBACA DO’A I'TIDAL
DALAM MELAKSANAKANSALAT LIMA WAKTU

No Alternatif Jawaban Skor f| Skor X f %
1 | Selalu 3 96 28¢ 100
2 | Kadan¢-kadang 2 0 0 0
3 | Tidak Perna 1 0 0 0

Jumlah 96 28¢ 100
Rata-rata Skor 3

Dari tabel di atas memberikan gambatbahwa sebagian
besar pengamalaribadah membaca do’dtidal dalam melaksanake
salat lima waktusiswa kelas VII di MTsN Kumayang menjawab
selalu berjumlah 96 orang atau (18@) dari respondensebagian
lainnya yang menjawakadang-kadang dadak pernatidak ada atau
(0%) dari responde.

Berdasarkan perchan ratarataskor di atas yait3 berada
pada interval2,34 —3 maka dapat disimpulkan bahwa pengam
ibadah tentanimembaca do’d’tidal dalam melaksanakan salat lii
waktutermasuk kategori bail

Selanjutnya disajikan data pengamalan ibmembaca do’a
Sujuddalam melaksanakan salat lima we.

TABEL 4.26

DISTRIBUSI FREKUENSI
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MEMBACA DO’A SUJUDDALAM
MELAKSANAKANSALAT LIMA WAKTU

No Alternatif Jawaban Skor f| Skor X f %
1 Selalu 3 96 28¢ 100
2 Kadan(-kadang 2 0 0 0
3 Tidak Perna 1 0 0 0

Jumlah 96 28¢ 100
Rata-rata Skor 3

Dari tabel di atas memberikan gambaraahwa sebagian
besarpengamalaribadah membaca do’a Sujuthlam melaksanake
salat lima waktusiswa kelas VII di MTsN Kumayang menjawab
selalu berjumlah 96 orang atau (100) dari respondensebagian
lainnya yang menjawakadang-kadang dadak pernatidak ada atau
(0%) dari responde.

Berdasarkan perolehan r-rataskor di atas yait3 berada
pada interval2,34 —3 maka dapat disimpulkan bahwa pengam
ibadah tentanimembaca do’a Sujudialam melaksanakan salat lit
waktutermasuk kategori bail

Selanjutnya disajikan data pengamalan ibmembaca do’a

duduk diantara dua sujdalam melaksanakan salat lima wz.

TABEL 4.27
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DISTRIBUSI FREKUENSI
MEMBACA DO’A DUDUK DIANTARA DUA
SUJUDDALAM MELAKSANAKANSALAT LIMA WAKTU

No Alternatif Jawaban  Skor f| Skor X f %
1 Selalu 3 96 28¢ 100
2 Kadang-kadang 2 0 0 0
3 Tidak Pernah 1 0 0 0

Jumlah 96 28¢ 100
Rata-rata Skor 3

Dari tabel di atas memberikan gambaraahwa sebagian
besar pengamalanibadah membaca do’duduk diantara duaujud
dalam melaksanakan salat lima wasiswa kelas VII di MTsN Kume
yang menjawalselalu berjumlah 96 orang atau (%) dari respondet
sebagian lainnya yang menjanwkadang-kadang daidak pernatidak
ada atauQ%) dari responden.

Berdasarkan perolehan r-rata skor di atas yait3 berada
pada interval2,34 —3 maka dapat disimpulkan bahwa pengam
ibadah tentanimembaca do’aduduk diantara dua ujud dalam
melaksanakan salat lima wu termasuk kategori bai

Selanjutnya disajikan data pengamalan ibomembaca do’a

Tasyahud Awedalam melaksanakan salat lima wak

TABEL 4.28
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DISTRIBUSI FREKUENSI
MEMBACA DO'A TASYAHUD AWAL
DALAM MELAKSANAKANSALAT LIMA WAKTU

No Alternatif Jawaban Skor f| Skor X f %
1 Selalu 3 96 28¢ 100
2 Kadang-kadang 2 0 0 0
3 Tidak Pernah 1 0 0 0

Jumlah 96 28¢ 100
Rata-rata Skor 3

Dari tabel di atas memberikan gambaraahwa sebagian
besar pengamalanibadah membaca do’alasyahud Awidalam
melaksanakan salat lima waktu wasiswa kelas VII di MTsN Kume
yang menjawalselalu berjumlah 96 orang atau (%) dari respondet
sebagian lainnya yang menjanwkadang-kadang daidak pernatidak
ada atauQ%) dari responden.

Berdasarkan perolan ratarata skor di atas yait3 berada
pada interval2,34 —3 maka dapat disimpulkan bahwa pengam
ibadah tentanimembaca do’alasyahud Awal dalam melaksanake
salat lima waktu termasuk kategori be

Selanjutnya disajikan data pengamalan ibmembaca do’a

Tasyahud Akhdalam melaksanakan salat lima wak
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TABEL 4.29

DISTRIBUSI FREKUENSI
MEMBACA DO'A TASYAHUD AKHIR
DALAM MELAKSANAKANSALAT LIMA WAKTU

No Alternatif Jawaba Skor f | SkorXf| %
1 | Selalu 3 95 28t 98,96
2 | Kadan¢kadang 2 1 2 1,04
3 | Tidak Perna 1 0 0 0
Jumlah 96 287 100
Rata-rata Skor 2,9¢

Dari tabel di atas memberikan gambatbahwa sebagian
besar pengamalanibadah membaca do’@asyahud khir dalam
melaksanakan salat lima waksiswa kelas VII di MTsN Kumyang
menjawabselalu berjumlah 95orang atau (98¢ dari responder
sebagian lainnya yang menjawkadang-kadangbrang atau1,04%)
dari responde, dansebagian lagi yang menjawatak perna tidak ada
atau (@b) dari responde.

Berdasarkan perolehan r-rata skor di atasaitu 2,99berada
pada interval2,34 —3 maka dapat disimpulkan bahwa pengam
ibadah tentanimembaca do’arasyahud Akhir dalam melaksanake
salat lima waktu termasuk kategori be

Selanjutnya disajikan data pengamalan ibomembaca do’a
setelahTasyahud Akhdalam melaksanakan salat lima wx.
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TABEL 4.30

DISTRIBUSI FREKUENSI
MEMBACA DO’A SETELAH TASYAHUD AKHIR
DALAM MELAKSANAKANSALAT LIMA WAKTU

No Alternatif Jawaba | Skor f Skor X f %
1 Selalu 3 7 21 7,29
2 Kadan(-kadang 2 61 122 63,54
3 Tidak Perna 1 28 28 29,17
Jumlah 96 171 100
Rata-rata Skor 1,7¢

Dari tabel di atas memberikan gambaraahwa sebagian
besampengamalaibadah membaca do’a seteldaasyahud khir dalam
melaksanakan salat lima waksiswa kelas VII di MTsN Kumyang
menjawab kadang-kadang berjumlah @&hng atau 63,54%) dari
responde) sebagian lainniyang menjawalidak pernaberjumlah28
orang atay(29,17%) dari respondgtan sebagian lagi vyat
menjawalselalt berjumlah 7orang atau (7 29 dari respondke.

Berdasaran perolehan rateata skor di atas yaitl,78berada
pada interval,67 — 2,3 maka dapat disimpulkan bahwa pengam
Ibadah tentanmembaca do’a setelahlasyahud Akhir dalam
melaksanakan salat lima waktu termasuk katecukuf.

Selanjutnya disajikaidata pengamalan ibacmengucapkan

salandalam melaksanakan salat lima wz.



111

TABEL 4.31

DISTRIBUSI FREKUENSI
MENGUCAPKAN SALAMDALAM
MELAKSANAKANSALAT LIMA WAKTU

No Alternatif Jawaban Skor f| Skor Xf| %
1 Selalu 3 95 285 98,96
2 Kadang-kadang 2 1 2 1,04
3 Tidak Pernah 1 0 0 0
Jumlah 96 287 100
Rata-rata Skor 2,9¢

Dari tabel di atas memberikan gambaraahwa sebagian
besarpengamalaribadah mengucapkan salardalam melaksanake
salat lima waktisiswa kelas VII di MTsN Kumgang menjawalselalu
berjumlah9torang atau (98,96%) dari respondsebagian lainnyang
menjawakadan«-kadangberjumlah 1 orang atau 1,04%) dari
responde) dan sebagian lagi yarmenjawabtidak perntidak adaatau
(0%) dari responde.

Berdasarkan perolehan r-rata skor di atas yaii2,99 berada
pada interval2,34 — 3maka dapat disimpulkan bahwa pengam.
ibadah tentanmengucapkan salatalam melaksanakan salat it
waktu termasuk kategcbaik.

Selanjutnya disajikan data pengamalbadahmelaksanakan

salat lima waktu sehari semal.
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DISTRIBUSI FREKUENSI
MELAKSANAKANSALAT
LIMA WAKTU SEHARI SEMALAM
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No Alternatif Jawaba | Skor f Skor X f %
1 5 kali 3 22 66 22,92
2 3 -4 kali 2 73 146 76,04
3 < 2 Kali 1 1 1 1,04
Jumlah 96 213 100
Rata-rata Skor 2,22

Dari tabel di atas memberikan gambaraahwa sebagian

besar pengamalanibadah melaksanakan

salat lima waktu sel

semalamsiswa kelas VII di MTsN Kumyang menjawa3 — 4 Kkali

berjumlaty3orang atau (76,04%) dari respondesbagian lainnya yar

menjawak5 kali berjumlah 22orang atau (2292 dari responderdan

sebagian lagi yangmenjawab < 2 Katlari responden berjumll

orangtau 1,04%) dari responden.

Berdasarkan perolehan r-rata skor di atas yaii2,22berada

pada nterval 1,67 — 2,3 maka dapat disimpulkan bahwa pengam

ibadahtentanimelaksanakasalat lima waktu sehari semal termasuk

kategoricukup

Selanjutnya disajikan data pengamalan ibemelaksanakan

salatlima waktt di masjid.
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TABEL 4.33

DISTRIBUSI FREKUENSI
MELAKSANAKAN SALAT LIMA WAKTU di MASJID

No Alternatif Jawaba Skor f Skor X f %
1 | Selalu 3 26 78 27,08
2 | Kadan-kadang 2 70 14C 72,92
3 | Tidak Perna 1 0 0 0
Jumlah 96 21¢ 100
Rata-rata Skor 2,27

Dari tabel di atas memberikan gambaraahwa sebagian
besarpengamalaribadah mengucapkan salardalam melaksanake
salat lima waktu siswa kelas VII di MTsN Kumyang
menjawakadan-kadang berjumlah@ang atau 72,92%) dari
respondej sebagian lainnya yarmenjawab selallberjumlah26orang
atau @7,08%) dari respondergan sebagian lagi yarmenjawab tidak
pernahidak adatau (0%) dari responden.

Berdasarkan perolehan r-rata skor di atas vyai
2,26'berada pada intervil,67 — 2,33maka dapat disimpulkan bahy
pengamalan ibad tentangmengucapkan saldalem melaksanake
salat lima waktu termasuk kategcukup.

Selanjutnya disajikan data pengamalan ibedibidang Azan

dan Igama.
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d. Pengamalan IbadahDibidang Azan Dan Igamah

TABEL 4.34

DISTRIBUSI FREKUENSI
MENGUMANDANGKAN AZAN
KETIKA SALAT LIMA WAKTU TIBA,
DIJAWAB KHUSUS PIHAK DARI LAKI - LAKI

No Alternatif Jawaban Skor f| Skor X f %
1 Selalu 3 0 0 0
2 Kadan¢-kadang 2 21 42 63.64
3 Tidak Perna 1 12 12 36.36
Jumlah 33 54 100
Rata-rata Skor 1,64

Dari tabel di atas memberikan gambatbahwa sebagian
besapengamalan ibadah mengumandangkan azan ketika lgak
waktu tiba,dijawab khusus pihak dlaki- lakisiswa kelas VII di MTsN
Kumaiyang menjawab kadang-kadang berjumlah 2lorang atau
(63,6%%) dari responde, sebagia lainnya yang menjawetidak pernah
berjumlaii2 orangatau (36,36%) dari respondedan sebagian la
yang menjawalselalutidak ada ataut) dari responde.

Berdasarkan perolehan r-rata skor di atas yaitl,64berada
pada intervall- 1,66 maka dapat disimpulkan bahwa pengam.
Ibadah tentanimengumandangkan azan ketika salat lima waktu
dijawab khusus pihak delaki- laki, termasuk kategokurang.

Berdasarkan hasil observepada tanggal 21 Januari 20.

pengamalan ibadah siswa rgenai mengumandangkan azan ket
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salat lima waktu tikkurang karena ketika pada saat salat zL

beriemaah di sekol, hanya

ada sebagsiswa yang mau

mengumandangkan azan ketika waktu salat tiba, nmeagdangkal

azan di musala MTsN Kumaidkukan seca bergiliran untuk tia|

harinya.

Selanjutnya disajikan data pengamalan ibadah meti

bacaan yang diucapkan oleh orang yang mengumanaangkan

dijawab khusus pihak dari perempt

TABEL 4.35

DISTRIBUSI FREKUENSI

MENGIKUTI BACAAN YANG DIUCAPKAN

OLEH ORANG YANG MENGUMANDANGKAN

AZAN, DIJAWAB KHUSUS PIHAK DARI PEREMPUAN

No Alternatif Jawaban Skor f| Skor X f %
1 | Selalu 3 0 0 0
2 | Kadan¢-kadang 2 51| 10z 80.95
3 | Tidak Perna 1 12 12 19.05
Jumlah 63 114 100
Rata-rata Skor 1,81

Dari tabel di atas memberikan gambatbahwa sebagian

besampengamalan ibademengikuti bacaan yang diucapkan oleh or

yang mengumandangkan azan, dijawab khusus pihakpeampua,

siswa kelas VII di MTsN Kumyang menjawabkadang-kadang

berjumlah 51orang atau (80,95%) dari respondsebagian lainny

yang menjawaktidak pernahberjumlahl2 orargfau 19,05%) dari
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respondendan sebagian lagi yang menjavselaluidak adi atau (0%)
dari responde.

Berdasarkan perolehan r-rata skor di atas yaitl,81berada
pada interval,67 — 2,33maka dapat disimpulkan bahwa pengam.
ibadah tentanimengikuti bacaan yang diucapkan oleh orang
mengumandangkan azan, dijawab khusus pihak darengeral,
termasuk kategocukup.

Selanjutnya disajikan data pengaan ibadafrmembacado’a

setelah mendengarkazan.

TABEL 4.36

DISTRIBUSI FREKUENSI
MEMBACA DO’A SETELAH MENDENGARKAN AZAN

No Alternatif Jawaba Skor f Skor X f %
1 Selalu 3 29 87 30,21
2 Kadan¢-kadang 2 65 13C 67,71
3 Tidak Perna 1 2 2 2,08
Jumlah 96 21¢ 100
Rata-rata Skor 2,2¢

Dari tabel di atas memberikan gambatbahwa sebagian
besarpengamalan ibadamembaca do’a setelah mendengarkan ,
siswa kelas VII di MTsN Kum. yang menjawekadang-kadang
berjumlatt5orang atau (67,71%) dari respondeebagian lainnya yar
menjawakselaluberjumlah29 orang atau (3@&Ldari responde dan
sebagian lagi yang menjavtidak pernaberjumlal2 orang atau

(2,08%) dari responde.
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Berdasarkan perolehan r-rata skor di atas yaii2,28berada
pada interval,67 — 2,33maka dapat disimpulkan bahwa pengam.
ibadah tentanimembacado’a setelah mendengarleaar, termasuk
kategoricukup

Selanjutnya disajikan data pengamalan ibedibidang salat
berjemaah

e. Pengamalan IbadahSalat Berjemaah

TABEL 4.37

DISTRIBUSI FREKUENSI MELAKSANAKAN
SALAT LIMA WAKTU BERJEMAAH

No Alternatif Jawaba Skor f | Skor Xf %
1 | Selalu B8 26 78 27,08
2 | Kadan¢kadang 2 70 14C 72,92
3 | Tidak Perna 1 0 0 0
Jumlah 96 21¢ 100
Rata-rata Skor 2,27

Dari tabel di atas memberikan gambatbahwa sebagian
besarpengamalan ibadamelaksanakan salat lima wa berjemaah,
siswa kelas VII di MTsN Kum. yang menjawabkadang-kadang
berjumlah 70orang atau (72,92%) dari respondsebagian lainny
yang menjawab selaluberjumlah 26 orangatau 27,08%) dari
respondendan sebagian lagi yang menjawab tidak petidak adaatau

(0%) dari responde.
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Berdasarkan perolehan r-rata skor di atas yait2,27berada
pada interval,67 — 2,33maka dapat disimpulkan bahwa pengam.
ibadah tentanimelaksanakan salat lima waktutermasuk katego
cukup.

Berdasarkan hasil observepada tanggal 21 Januari 20.
pengamalan ibadah siswa mengemelaksanakan salat lima wa
berjemaaltermasuk kategori cukupda sebagian siswa pada saat :
zuhur tiba mereka ngsung bergegas menuju ke musala u
melaksanakan salat zuhur secara berjer

Selanjutnya disajikan data pengamalan ibacdibidang

melaksanakamasbuq pada saat salat berjemaabh.

TABEL 4.38

DISTRIBUSI FREKUENSI MELAKSANAKAN
MASBUQ PADA SAAT SALAT BERJEMAAH

No Alternatif Jawaban| Skof f | SkorXf| %
1 Tidak Pernah 3 23 69 23,96
2 Kadang-kadang 2 72 144 75,00
3 Selalu " 1 1 1,04
Jumlah 96 214 100
Rata-rata Skor 2,23

Dari tabel di atas memberikan gambatbahwa sebagian
besar pengamalan ibadalmelaksanakanmasbugq pada saat se
berjemaal siswa kelas VII di MTsN Kumayang menjawekadang-
kadangberjumlah 72orang atau (75,00) dari responde¢, Sebagian

lainnya yang menjawab tidak pernahberjur 23 orangatau (23,96%)
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dari respondendan sebagiafagi yang menjawab selalu berjumil
orangtau 1,04%) dari responden.

Berdasarkan perolehan r-rata skor di atas yaii2,23berada
pada interval,67 — 2,33maka dapat disimpulkan bahwa pengam.
ibadah tentanimelaksanakanmasbug pada saat saliberjemaah,
termasuk kategocukup.

Berdasarkan hasil observasi pengamalan ibadah
mengenai melaksanakanmasbuq pada saat salat berjen, ada
sebagian siswa yang melakukan masbug pada saat =zahar
berjemaah, dikarenakan menunggu siswa yang melakukan wudt
sehingga mereka melakukan masbuq pada saat shiatkerjemaal

Selanjutnya disajikan data pengamalan ibedibidang sujud
sahwi.

f. Pengamalan Ibadah Dibidang Sujud Sahv.

TABEL 4.39

DISTRIBUSI FREKUENSI MELAKSANAKAN
SUJUD SAHWI PADA SAAT KEKURANGAN
ATAU KELEBIHAN RAKAAT PADA SAAT SALAT

No | Alternatif Jawaba Skor f Skor X f %
1 | Selalu 3 5 15 5,208
2 | Kadan¢-kadang 2 39 78 40,625
3 | Tidak Perna 1 52 52 54,167
Jumlah 96 14k 100

Rata-rata Skor 1,51
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Dari tabel di atas memberikan gambaraahwa sebagian
besar pengamalan ibadatmelaksanakansujud sahwi pada sa
kekurangan atau kelebihan rakaat pada saal, siswa kelas VIl d
MTsN Kuma yang menjawaliidak pernah berjumlal52 orangatau
(54,16P6) dari responcn, sebagian lainnya yang menjawab kac-
kadang berjumlah39orang atau (40,62b) dari responde, dan
sebagian lagi yang menjawiselaluberjumlah ®rangatau (5,208%)
dari responde.

Berdasarkan perolehan r-rata skor di atas yaitl,51berada
pada interal 1 — 1,66maka dapat disimpulkan bahwa pengam.
ibadah tentanimelaksanakarsujud sahwi pada saat kekurangan
kelebihan rakaat pada saat ¢, termasuk kategokuranc.

Selanjutnya disajikan data pengamalan ibedibidang zikir
dan do’asehabis melaksanakan salat lima we

g. Pengamalan Ibadah Dibidang Zikir dan Do’e

TABEL 4.40

DISTRIBUSI FREKUENSI BERZIKIR DAN DO’A
SEHABIS MELAKSANAKAN SALAT LIMA WAKTU

No | Alternatif Jawaba Skor f Skor X f %
1 | Selalu 3 60 18C 62,50
2 | Kadan¢-kadang 2 35 7U 36,46
3 | Tidak Perna 1 1 1 1,04
Jumlah 96 251 100

Rata-rata Skor 2,61
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Dari tabel di atas memberikan gambaraahwa sebagian
besarpengamalan ibadazikir dan do’a sehabis melaksanakan s
lima wakti,siswa kelas VII di MTsN Kumgang menjawal
selallberjumlah 60 orang atau (62,80) dari respondensebagian
lainnya yang menjawab kadéekadang berjumle35orang atau
(36,48%) dari respond¢, dan sebagian lagi yamgnjawabtidak perni
berjumlall orangatau (1,04%) dari responden.

Berdasarkan perolehan r-rata skor di atas yaii2,61berada
pada interval2,34 — 3maka dapat disimpulkan bahwa pengam.
ibadahtentanzikir dan do’a sehabis melaksanakan salat lima w,
termasuk kategobaik.

Berdasarkan hasil observepada tanggl 21 Januari 201
pengamalan ibadah siswa mengenzikir dan do’a sehabi
melaksanakan salat lima wa sudah baikkarena pada saat sete
salat zuhur berjemaah di musala MTsN Kumai, sisvetakukan zikit
dan do’a bersama, dan ada sebagian siswa saat zikir dan do’
langsung bergegas menuju ke kelas untuk mengikuses belaja
mengajar.

Selanjutnya disajikan data pengamalan ibacdibidang

manfaat Kkir dando’a menurut peserta didik.
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TABEL 4.41

DISTRIBUSI FREKUENSI MANFAAT
ZIKIR DAN DO’A MENURUT PESERTA DIDIK

No Alternatif Jawaban Skor f| Skor X f %
1 Menentramkan hat 3 93 27¢ 96,875
2 Biasa-biasa saja 2 3 6 3,125
3 Merasa gelisah 1 0 0 0
Jumlah 96 28t 100
Rata-rata Skor 2,917

Dari tabel di atas memberikan gambatbahwa sebagian
besampengamalan ibademanfaat zikir dan do’a menurut peserta c,
siswa kelas VII di MTsN Kumyang menjawabmenentramkan
hatiberjumlah 93 orang atau (96,898 dari responden, bagian
lainnya yang menjawbiasa-biasa sajaberjumlah 3orang atau
(3,123%) dari responde¢, dan sebagian lagi yang menjawab mer
gelisatiidak adiatau (0%) dari responden.

Berdasarkan perolehan r-rata skor di atas yaili2,97 berada
pada interval2,34 — 3maka dapat disimpulkan bahwa pengam.
ibadahtentanimanfaat zikir dan do’a menurut peserta ¢, termasuk

kategoribaik.



TABEL 4.42

DISTRIBUSI FREKUENSI PENGAMALAN

IBADAH SISWA KELAS VII DI MTsN KUMAI
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No Interval Kategori F %

1 2,34 -3 Baik 94 97,92

2 1,67 -2,33 Cukup 2 2,08

3 1-1,66 Kurang ( 0
Jumlah =9¢€ 100

Dari tabel di atas memberi gambaran bahwa sek besar

pengamalan ibadah siswa kelas VII di MTsN Kumaiabar pad:

kategori Baik (97,92%)yaitu sebanyak 94 orang, geloalainnya yant

berkategori cukup (2,08%) yaitu sebanyaorang, dan sebagian le

pada kategori kurang (0%) atau tidak .
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TABEL4.43

REKAPITULASI JAWABAN RESPONDEN DALAM

PENGISIAN ANGKET PENGAMALAN IBADAH SISWA KELAS VII

MTsN KUMAI

Rata-

rata

3| 79 2.47
3| 83| 2.59
2| 71 222

2| 74/ 231

3| 76| 2.38

3| 88 2.75

3| 82| 256

3| 81 253
2| 79| 247
3| 77 241

3| 87| 2.72

3| 81 253
3| 85| 2.66
3| 78| 2.44
3| 85 2.66
3| 82| 2.56
3| 89 2.78
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16| 3| 3| 3| 3 3 3

171 3| 3| 3| 3 3 3
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3| 84| 2.63

3| 79 2.47
3| 86| 2.69
3| 77 241

3| 87 2.72

3| 78] 2.44

3| 84| 2.63

3| 87| 2.72

3| 85 2.66

3| 87| 2.72

3| 76| 2.38
3| 85 2.66
3| 78 2.44

3| 84| 2.63

3| 83 259

3| 87| 2.72
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34| 3| 3| 3] 3] 3 3
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3| 87| 2.72

3| 83| 2.59
3| 82| 2.56
3| 80| 2.50

3| 82| 2.56
3| 81 253

3| 83 259

3| 80| 2.50

3| 76| 2.38

3| 74/ 231

3| 81 253
3| 75 2.34
3| 76| 2.38

3| 74/ 231

3| 81 253
3| 82| 2.56
3| 84| 2.63

3| 85 2.66
3| 83| 2.59
3| 80| 2.50
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60| 2| 3| 3| 2| 2 2

61| 3| 3| 3| 3] 2 2
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3| 78| 2.44
3| 79 2.47

3| 87 2.72

3| 86| 2.69
3| 85 2.66

3| 80| 2.50

3| 86| 2.69
3| 81 253

3| 87| 2.72

3| 90| 2.81

3| 85 2.66

3| 87| 2.72

3| 85 2.66
3| 86| 2.69
3| 84| 2.63

3| 77 241
3| 85 2.66
3| 89 2.78
3| 87| 2.72

3| 84| 2.63

3| 78| 2.44
3| 85 2.66
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81| 3| 3| 3| 3] 3 3

82| 3| 3| 3| 3 2 2

83| 3| 3| 3] 3] 3 3
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3| 84| 2.63

3| 87| 2.72

3| 79 2.47
3| 78| 2.44
3| 76| 2.38

3| 89| 2.78

3| 88 2.75

3| 86| 2.69
3| 88 2.75

3| 78 2.44
3| 81 253

3| 83 259

3| 88 2.75
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82| 2.57
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96| 3| 3| 3| 3 3 3

Jumlah

Rata-rata Skor
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Berdasarkan data di atas dapat dilihat bahwa pgeolskor rat-
rata pengamalan ibadah siswa kelas VII di MTsN Kuaaalah 2,57, yang
berada pada interval 2,~ 3. Dengan demikian secara keseluruhan c
disimpulkan bahwepengamalan ibadah siswa kelas VII di MTsN Kul
berada pada kategori bz
. Korelasi Hasil Belajar Figih dan Pengamalan IbadahSiswa Kelas VII di
MTsN Kumai

Menganalisis korelasi atau hubungan hasil belajgih fidan
pengamalan ibadah siswa kelas VII di MTsN Kumai ifzddien Kotawaringil
Barat Tahun Ajaran 2016/20 dalam penelitian ini maka akan di u
hipotesis dengan rumus yang telah ditentukan, nasalmlumnya penulis
melakukan perhitungan untuk angka korelasi varia¥€Hasil Belajar Figih
dan variabel Y (Pengamalan Ibadah Siswa kelas MUTsN Kumai), untuk

lebih jelasnya dapat dilihat dalam perhituntakel berikut:

TABEL 4.44

KORELASI HASIL BE LAJAR FIQIH
DAN PENGAMALAN IBADAH SISWA
KELAS VII DI MTs N KUMAI KABUPATEN
KOTAWARINGIN BARAT TAHUN AJARAN 2016/2017
No| Nama | X Y X? Y? XY

1 2 3 4 5 6 7

1| AMM | 76 2.47 5776 | 6.094726563 187.625




No| Nama | X Y X? y? XY

2 AR 73 2.59 5329 | 6.72753906389.34375
3 DAR 70 2.22 4900 | 4.922851563155.3125
4 DAS 80 2.31 6400 | 5.3476562b 185

5| DWA | 79 2.38 6241 5.640625| 187.625
6 DNS | 73 2.75 5329 7.5625 200.75

7 FY 72 2.56 5184 | 6.5664062| 184.5

8 FR 72 2.53 5184 | 6.4072265¢ 182.25

9 HR 72 2.47 5184 | 6.0947265¢ 177.75
10 KR 80 241 6400 | 5.7900390¢ 192.5
11 Y 72 2.72 5184 | 7.3916015¢ 195.75
12 MA 76 2.53 5776 | 6.4072265€¢ 192.375
13| MOH | 70 2.66 4900 | 7.0556640¢ 185.9375
14| MFA | 83 2.44 6889 | 5.9414062| 202.3125
15| MRP | 85 2.66 7225 | 7.0556640€¢ 255.78125
16 MA 73 2.56 5329 | 6.5664062| 187.0625
17| MFL 86 2.78 7396 | 7.7353515€¢ 239.1875
18 OR 89 2.63 7921 6.890625| 233.625
19 | SMRR| 82 2.47 6724 | 6.094726563202.4375
20 YK 83 2.69 6889 | 7.2226562b 223.0625
21 AT 79 241 6241 | 5.79003906390.09375




No| Nama | X Y X? y? XY

22| APW | 84 2.72 7056 | 7.391601563228.375
23| DAY 86 2.44 7396 | 5.9414062p 209.625
24 JA 72 2.63 5184 6.890625 189

25 JS 81 2.72 6561 | 7.39160156220.21875
26 JSS | 82 2.66 6724 | 7.0556640¢ 217.8125
27 | KRN 82 2.72 6724 | 7.3916015¢ 222.9375
28 MF 70 2.38 4900 5.640625| 166.25
29| MRT | 78 2.66 6084 | 7.0556640¢ 207.1875
30 NS 83 2.44 6889 | 5.9414062| 202.3125
31| OEP | 81 2.63 6561 6.890625| 212.625
32 QC 70 2.59 4900 | 6.7275390€¢ 181.5625
33 RS 74 2.72 5476 | 7.3916015€¢ 201.1875
34| RNA | 73 2.56 5329 | 6.5664062| 187.0625
35| RFR | 70 2.47 4900 | 6.0947265€¢ 172.8125
36| RPY | 76 2.50 5776 6.25 190

37| PHNA| 81 2.47 6561 | 6.0947265€ 199.96875
38| UKH 88 2.53 7744 | 6.4072265€¢ 222.75
39| WDN | 84 2.69 7056 | 7.22265625 225.75
40 AY 83 2.72 6889 | 7.39160156225.65625
41 | ADH 70 2.59 4900 | 6.727539063181.5625
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No| Nama | X Y X? y? XY

42 AL 78 2.56 6084 | 6.56640625 199.875
43 | AW 75 2.50 5625 6.25 187.5
44 | ADL 70 2.56 4900 | 6.56640625 179.375
45| DYS | 75 2.53 5625 | 6.40722656389.84375
46| FNR | 70 2.59 4900 | 6.7275390€¢ 181.5625
47 | IYN 73 2.50 5329 6.25 182.5
48 MA 70 2.38 4900 5.640625| 166.25
49 | NHLM | 70 2.31 4900 | 5.3476562| 161.875
50| SYKT | 85 2.53 7225 | 6.4072265€ 215.15625
51 RA 70 2.34 4900 | 5.4931640€¢ 164.0625
52 RB 76 2.38 5776 5.640625| 180.5
53 SV 79 2.31 6241 | 5.3476562| 181.6875
54 SA 79 2.53 6241 | 6.4072265€¢ 199.96875
55 SR 79 2.56 6241 | 6.5664062| 201.4375
56| SRH | 75 2.63 5625 6.890625| 196.875
57| WWT | 88 2.66 7744 | 7.0556640€¢ 233.75
58 ZN 77 2.59 5929 | 6.7275390€¢ 199.71875
59| ADR 70 2.50 4900 6.25 175

60| AHM | 70 2.34 4900 | 5.493164063164.0625
61| ALY 86 2.56 7396 | 6.56640625 220.375
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No| Nama | X Y X? y? XY

62| ARD | 71 2.44 5041 | 5.9414062p 173.0625
63| APS | 81 2.47 6561 | 6.09472656399.96875
64 BR 87 2.72 7569 | 7.39160156236.53125
65 DIS 87 2.69 7569 | 7.2226562b 233.8125
66 DS 80 2.66 6400 | 7.0556640¢ 212.5
67| MW 88 2.50 7744 6.25 220

68| MNY | 81 2.69 6561 | 7.2226562| 217.6875
69 NI 77 2.53 5929 | 6.4072265€¢ 194.90625
70| NRF | 81 2.72 6561 | 7.3916015¢ 220.21875
71 NY 87 2.81 7569 | 7.9101562| 244.6875
72| NJA | 83 2.66 6889 | 7.0556640€¢ 220.46875
73 RS 77 2.72 5929 | 7.3916015€¢ 209.34375
74| RSBL| 80 2.66 6400 | 7.0556640¢ 212.5
75 SR 70 2.69 4900 | 7.2226562| 188.125
76| SNT | 78 2.63 6084 6.890625| 204.75
77 SSJ | 72 241 5184 | 5.7900390¢ 173.25
78| AGS | 79 2.66 6241 | 7.0556640€¢ 209.84375
79| APY 79 2.78 6241 | 7.73535156219.71875
80| AUL 81 2.72 6561 | 7.39160156220.21875
81| DKR | 86 2.63 7396 6.890625| 225.75
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No| Nama | X Y X? y? XY
82| DPA | 88 2.44 7744 | 5.94140625 214.5
83| DST | 82 2,66 6724 | 7.055664063217.8125
84| DRY | 76 2.63 5776 6.890625| 199.5
85| SFA | 82 2.72 6724 | 7.391601563222.9375
86| FMH | 78 2.47 6084 | 6.0947265¢7°192.5626
87| FNJI | 77 2.44 5929 | 5.9414062| 187.6875
88 IAS 78 2.38 6084 5.640625, 185.25
89| KRZ | 83 2.78 6889 | 7.7353515¢ 230.84375
90| MKD | 77 2.75 5929 7.5625 211.75
91| NSL 74 2.69 5476 | 7.2226562| 198.875
92| RNP | 82 2A75 6724 7.5625 225.5
93| RST | 70 2.44 4900 | 5.9414062 170.625
94| SDM | 76 2.53 5776 | 6.4072265¢ 192.375
95| SZA | 80 2.59 6400 | 6.7275390¢ 207.5
96| SSF | 84 2.75 7056 7.5625 231
Jumlah 7500| 246.6563| 588936/ 635,41699 | 19294,375
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Dari hasil perhitungan korelasi variabel X dan Yaths diketaht
jumlah keseluruhan dengan masmasing variabel, selanjunya dari hi

tersebut akan dicari nilr,, sebagai berikut :

N = 96 XXz = 588936
X = 750C Ty? = 635,41699
XY = 246.6563 XY = 19294,375

e NIXY-EX) (V)
y =
JEx2 -G 0By -Er)?)

, 96.19294,375 — (7500) (246,6563)
~ /{(96.588936) — (7500) Z. (96.635,41699) — (246,6563)2}
B 1852260 — 1849921,875
~ /(56537856) — (56250000) . (61000,03125) — (60839,30566)
2338,125
\/(287856) . (160,7255859)

2338,125
\/46265824,27

2338125
 6801,898578

=0,343745937 atau 0,3437

Berdasarkan perhitungan di atas, diperoleh nil&fikeen korelasi
hasil belajar figih darpengamalan ibadah siswa kelas VII di MTsN Kui

Kabupaten Kotawaringin Bal sebesar 0,3437Selanjutnya untuk mengt
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hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini nitahitung sebesar 0,3437
tersebut dibandingkan dengan nilai r tabel padaf signifikan 5% dan 1%
yang terlebih dahulu mencari dflegress offreedomjdengan perhitungan
sebagai berikut:

db atau df = N-nr

db atau df =96 — 2 = 94

Berdasarkan perhitungan di atas diketahui bahwaebksar 94,
maka diperoleh harga untuk r tabel pada taraf Skgm 5% dan 1% adalah
sebagai berikut:
a. Pada taraf signifikan 5% diperoleh 0,2006
b. Pada taraf signifikan 1% diperoleh 0,2617

Dengan demikian, maka diketahui bahwa r hitung s®b8,3437
lebih besar dari pada harga r tabel baik pada sagaffikan 5% maupun pada
taraf signifikan 1% (0,2006 <0,3437 >0,2617), sgba dapat penulis
simpulkan bahwa ada terdapat korelasipositif danikan antara hasil
belajar figih dan pengamalan ibadah siswa kelas AIIMTs
Kabupaten Kotawaringin Barat. atau dengan kata Hipotesic wiceiiiwdf
(H,) diterima dan Hipotesis nihHi,) ditolak.

BAB V
PENUTUP
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A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian hipstésntangkorelasi

hasil belajar figih dan pengamalan ibadah siswaskalll di MTsN Kumai

Kabupaten Kotawaringin Ba, maka dapat disimpulkan sebagai ber

1. Hasil belajar figih siswa kelas VII di MTsN Kum&Kabupaten Kotawaringi
Baratberada pada kategori baik den perolehan skor ra-rata hasil belajar
figih siswa kelas VII di MTsN Kumai adalah78.13, yang berada pa
interval 71— 85. Dengan demikian secara keseluruhan dapat diang
bahwa hasil belajar figih siswa kelas VIl di MTsN Kumai beragada
kategori baik

2. Pengamalan ibadah siswa kelas VII di MTsN KumaiKabupaten
Kotawaringin Bare berada pada kategori baik dengarolehan skor ra-rata
pengamalan ibadah siswa kelas VII di MTsN Kumaiaudi2,57, yang berada
pada interval 2,34— 3. Dengan demikiansecara keseluruhan daj
disimpulkan bahwepengamalan ibadah siswa kelas VII di MTsN Kul
berada pada kategori bz

3. Ada terdapat korelepositif dan signifikan antardasil belajar figih dal
pengamalan ibadah siswa kelas VII di MTsN Kumai {zten
Kotawaringin Bare. atau dengan kata laHipotesis alternatifH,) diterima

dan Hipotesis nih(H,) ditolak.
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B. Saran-Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka penulis d
memberikan saran sebagai beril

1. Kepada siswa, untuk lebih meningkatkan hasil belgg terutama belaj:
tentang figih, agar anak menjadi cerdas secara kognitif, afekai
psikomotorikSerta untuk lebih giat lagi dalam melakukan pengami
ibadahnya, supaya apa yang didapatkan dalioses belajar mengajar da|
diamalkan dalam kehidupam sel-hari.

2. Kepada gur., guru harus memberikan pengarahan dalam belagwva
sehingga siswa dapat terbimbing dalam belajar. ngghi siswa aka
mendapatkan hasil yang lebih b. Selain itu juga gundapat menciptakan
momen untuk ibadah secara rutin, misalnya menera@edat berjemas
secara bergiliran setiap hari di musalla sekolaél iHi diharapkan dapi

meningkatkan pengamalan ibadah siswa lebih dapainigieat
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